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ABSTRAK

Dalam Perekonomian modern berlangsung aktivitas produktif yang sangat
banyak dan beragam. Produksi menjadi salah satu aktifitas ekonomi yang berperan
bagi kelangsungan hidup dan juga peradaban manusia dan bumi. Produksi ditujukan
untuk memberikan pemahaman tentang perilaku perusahaan dalam membeli dan
menggunakan input untuk menjual produk. Pelaksanaan produksi berorientasi pada
kemaslahatan, orientasi produsen tidak hanya mencari keuntungan tetapi juga
mencari ketentraman. CV. Sima Jaya Perkasa merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang produksi Kopi Luwak Black Coffee, di Dusun Simo, Desa Blingoh,
Kecamatan Donorojo, Kabupaten Jepara.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen
produksi Islami pada perusahaan CV. Sima Jaya Perkasa produksi Kopi Luwak
Black Coffee, dan mengetahui bagaimana kelebihan, kelemahan, peluang, dan
ancaman pada CV. Sima Jaya Perkasa dalam proses produksi Kopi Luwak Black
Coffee.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif dan metode
analisis SWOT.Analisis dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari CV. Sima
Jaya Perkasa yang bersumber dari manajer dan para karyawan mengenai proses
produksi Kopi Luwak Black Coffee. dan kemudian dianalisis. Setelah analisis
dilakukan, kemudian di analisa dengan perspektif Ekonomi Islam dan dianalisis
menggunakan SWOT.

Hasil penelitian menunjukan bahwa CV. Sima Jaya Perkasa dalam
pelaksanaan produksi menerapkan prinsip dan norma islami, dimana tidak hanya
memperoleh keuntungan yang melimpah, tetapi dalam prosesnya harus
mengutamakan kepuasan buyer, sehingga tidak mengecewakan buyer yang sudah
sampai ke luar negeri. Dalam pelaksanaan produksinya, CV. Sima Jaya Perkasa
menjalankan dengan kejujuran, kebebasan dalam arti tidak ada keterpaksaan dalam
melaksanakan produksi, serta preduknya halal.

Kata kunci: Produksi, Produksi dalam Islam, CV. Sima Jaya Perkasa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.! Manajemen mencakup kegiatan untuk mencapai
tujuan, dilakukan oleh individu-individu yang menyumbangkan upayanya yang
terbatk melalui tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya.” Hal
tersebut meliputi pengetahuan tentang apa yang harus mereka lakukan,
menetapkan cara bagaiman melakukannya, memahami bagaimana mereka harus
melakukannya dan mengukur efektivitas dari usaha-usaha mereka. Selanjutnya
perfu menetapkan dan memelihara pula suatu kondisi lingkungan yang
memberikan response ekonomis, psikologis, sosial, politis, dan sumbangan-
sumbangan teknis serta pengendal iannya.’

Gaya manajemen yang membuat suatu organisasi usaha dapat menjadi
organisasi yang berhasil yaitu salah satunya produktivitas lewat motivasi anggota
organisasi (menumbuhkan kesadaran semua karyawan bahwa upaya mereka yang
paling baik itu penting dan mereka akan turut menikmati keberhasilan perusahaan
sebagai imbalannya).® kepemimpinan merupakan variabel pokok untuk

memajukan sebuah manajemen, dan motivasi pegawal untuk melakukan

' Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Massalah Edisi Revisi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), him. 2.
? George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him.9.
3 g
Ibid
4 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him.4.



pekerjaannya. Jika tidak ada kepemimpinan, maka manajemen tidak akan
berjalan efektif, walaupun terdapat faktor lain yang menunjang, seperti tenaga
karyawan, bahan baku, alat-alat produksi dan fainnya.

Produksi adalah kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan barang atau
jasa lain yang mempunyai nilai tambah dan nilai guna yang lebih besar
berdasarkan prinsip ekonomi manajerial atau ekonomi perusahaan.” Manajemen
produksi merupakan salah satu bagian dari bidang manajemen yang mempunyai
peran dalam mengoordinasi kan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan. Untuk
mengatur kegiatan ini, perlu dibuat keputusan-keputusan yang berhubungna
dengan usaha-usaha untuk mencapai tujuan agar barang dan jasa yang dihasilkan
sesuai dengan apa yang direncanakan. Dengan demikian, manajemen produksi
menyangkut pengambilan keputusan yang berhubungan dengan proses produksi
untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.®

Tujuan dari manajemen produksi yaitu untuk menghilangkan gerakan-
gerakan yang tidak berguna, yaitu gerakan yang tidak memberikan nilai tambah
pada produk yang dihasilkan. Pada dasarnya manajemen produksi hanya
mengkaji tata produksi barang dan belum menaruh perhatian pada produk jasa.
Manajemen produksi sudah memperhatikan soal kualitas keluaran di samping

pada tekanan biaya atau efisiensi ekonomi.’

> Suryadi Prawirosentono, Manajemen Mutu Terpadu Total Manajemen Abad 21, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2002), him. 70.

® MGMP Ekonomi MA Kabupaten Jepara,Modul dan Lembar Kerja Siswa Prasasti, (Kudus:
Prasasti, 2006), him 32.

7 Murfdiffin Haming dan Mahfud Nurnajamuddin, Manajemen Produksi Modern Operasi
Manufaktur dan Jasa, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him 0.



Fungsi produksi dan operasi berkaitan dengan pertanggungjawaban dalam
pegolahan dan pengubahan masukan (input) menjadi keluaran atau output berupa
barang atau jasa yang memberikan pendapatan bagi perusahaan. Empat fungsi
penting produksi : proses pengolahan, jasa-jasa penunjang, perencanaan dan
pengendalian atau pengawasan. Sistem Produksi dan Operasi adalah suatu
keterkaitan unsur-unsur yang berbeda secara terpadu, menyatu, dan menyeluruh
dalam pentrasnformasian masukan menjadi keluaran.

Produksi tidak akan dapat dilakukan kalau tidak ada bahan-bahan yang
memungkinkan dilakukannya proses produksi itu sendiri. Untuk bisa melakukan
produksi, orang memerlukan tenaga manusia, sumber-sumber alam, modal dalam
segala bentuknya, serta kecakapan. Jadi, semua unsur yang menopang usaha
penciptaan nilai atau usaha memperbesar nilai barang disebut sebagai faktor-
faktor produl(si.8 Seorang produsen dalam menghasilkan suatu produk harus
mengetahui jenis atau macam-macam dari faktor produksi.’

Ekonomi Islam sangat menganjurkan dilaksanakannya aktifitas produksi
dan mengembangkannya, baik segi kuantitas maupun kualitas. Tujuan produksi
adalah mewujudkan swasembada bagi perorangan dan bagi umat. Dalam
memenuhi target swasembada umat atau masyarakat, masyarakat harus memiliki
kemampuan, pengalaman, serta metode untuk memenuhi segala kebutuhannya,

baik material ataupun spiritual, sipil atau militer.'’

® Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan kepada Teori Ekonomi Mikro dan
Mabkro. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), hlm.55

9 Masyhuri, Ekonomi Mikro, (Malang: UIN Malang Press, 2007), him.125

' yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema tnsani, 1997), him. 128



Dalam konteks sistem ekonomi, [slam mempunyai model, karakter, dan
rumusan-rumusan teort yang dapat digunakan untuk umat Islam menjalankan
usahanya, baik dalam aktivitas konsumsi, produksi, maupun distribusi. Semua ini
memberikan arahan yang diyakini benar dan ideal dalam membangun
kesejahteraannya.'’

Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara
rapi, benar, tertib, dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik.
Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip
utama dalam ajaran Islam.”” Yang paling penting dalam manajemen berdasarkan
pandangan Islam adalah harus ada sifat Ri'ayah atau jiwa kepemimpinan.
Kepemimpinan menurut Islam merupakan faktor utama dalam konsep
manajemen. Seorang pemimpin harus lemah lembut, bijaksana dan adil dalam
memberikan keputusan kepada masyarakat. Perhatian terhadap persoalan
rakyatnya, memberikan nasihat ketika mereka melakukan kesalahan dan
memberikan semangat (motivasi) jika mereka melakukan kebenaran.
Memberikan argument kepada mereka secara bijaksana, sehingga mereka merasa
nyaman dengan pendapatnya.

Prinsip produksi yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim, baik
individu maupun komunitas adalah berpegang pada semua yang dihalalkan Allah
dan tidak melewati batas. Produksi dalam ekonomi Islam adalah setiap bentuk

aktivitas yang dilakukan manusia untuk mewujudkan manfaat atau

"" Dede Nurohman, Memahami Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011),
hlm.14.

"? Didin Hafidhuddin dan Hendri Tajung, Manajemen Syariah Dalam Praktek, Jakarta: Gemna
fnsani, 2003), him. |



menambahkannya dengan cara mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi yang
disediakan allah SWT sehingga menjadi maslahat, untuk memenuhi kebutuhan
manusia.

Hal ini dapat dijelaskan dalam semua aktifitas produksi barang dan jasa
yang dilakukan seorang muslim untuk memperbaiki apa yang dimilikinya, baik
berupa sumber daya alam dan harta dan dipersiapkan untuk bisa dimanfaatkan
oleh pelakunya atau oleh umat Islam.

Produksi tidak akan dapat dilakukan kalau tidak ada bahan-bahan yang
memungkinkan dilakukannya proses produksi itu sendirt. Untuk bisa melakukan
produksi, orang memerlukan tenaga manusia, sumber-sumber alam, modal dalam
segala bentuknya, serta kecakapan. Jadi, semua unsur yang menopang usaha
penciptaan nilai atau usaha memperbesar nilai barang disebut sebagai faktor-
faktor produksi.”® Seorang produsen dalam menghasilkan suatu produk harus
mengetahui jenis atau macam-macam dari faktor produksi.

Semua perusahaan, besar ataupun kecil akan menggunakan empat jenis
sumber daya dari lingkungan mereka yaitu manusia, financial atau keuangan,
fisik dan informasi. Seorang manajer bertanggung jawab atas mengkombinasikan
dan mengkoordinasikan berbagai sumber daya tersebut untuk mencapai tuyjuan
perusahaan dengan cara melakukan perencanaan (planing), pengorganisaian

(organizing), pelaksanaan atau penerapan {(actuating), dan pengawasan (controlling).’*

" Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekontomi Pendekatan kepada Teori Ekonomi Mikro
dan Makro. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 20606), him.55

'Y MGMP Ekonomi MA Kabupaten Jepara, Modul dan Lembar Kerja Siswa Prasasti,
(Kudus: Prasasti, 2006}, him 25.



Seperti halnya dalam proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan
Kopi Luwak Black Coffee di Simo, Blingoh, Donorojo, Jepara. Perusahaan ini
sebelum melakukan proses produksi juga melakukan sebuah perencanaan
bagaimana nantinya dalam perencanaan ini berisi tentang berapa besar modal
atau semua biaya yang akan dikeluarkan dalam proses produksi,dimana akan
dilakukan sebuah pemasaran yang strategis, dan bagaimana mendapatkan laba
yang optimal. Selanjutnya adalah Pengorganisasian dalam CV. Sima Jaya
Perkasa ini terbagi dalam beberapa tingkatan, dimana ada seorang manager yang
memimpin sebuah perusahaan Kopi Luwak Black Coffee, kemudian terdapat
beberapa manajemen-manajemen diantaranya, bagian pemasaran, bagian
produksi, bagian pembelanjaan, dan bagian karyawan.

Dalam pelaksanaan produksi dalam perusahaan kopi luwak muria massih
menggunakan cara tradisional, yaitu seperti menumbuk kopi masih dengan cara
tradisional, namun untuk menggiling kopi agar terpisah dengan kotoran atau
steril, disini digunakan mesin penggiling. Dalam pengawasan proses produksi
disini dikerahkan manajemer bagian produksi untuk selalu memantau pada saat
proses produksi dilaksanakan. 13

Awal mula menekuni usaha produksi Kopi Luwak Black Coffee ini adalah
adanya anggapan bahwa Kopi Luwak yang terbaik di Indonesia ini adalah Kopi
Luwak dari Lampung, Gayo atau Mandailing. Lereng Gunung Muria Jawa
Tengah sejak dulu dikenal sebagai sentra penghasil Kopi yang meliputi

kabupaten Jepara, Kudus dan juga Pati. Peluang inilah yang kemudian untuk

'S Wawancara dengan Rudianto, Pengusaha Kopi Luwak Black Coffee, pada hari Rabu, 4
Desember 2013, pukul 10:30.



mengembangkan produk ini menjadi Kopi Istimewa yang dikenal sebagai Kopi
Luwak (Civet Coffee).

Rudi Anto, pengusaha kopi luwak Dusun Simo Desa Blingoh Kabupaten
Donorojo Kabupaten Jepara, mengatakan: “Itulah yang mendorong kami untuk
terus mengembangkan Kopi Luwak Black Coffee ini, karena buyer kami sudah
menguyji kualitas dan uji laborat oleh para professor di Jepang dan hasilnya
kandungan dari Kopi Luwak Black Coffee ini cukup menguntungkan bagi tubuh
ditambah dengan aroma yang khas yang tidak dimiliki oleh Kopi Luwak dari
daerah lain.”"®

Untuk meningkatkan kualitas produk Kopi Luwak Black Coffee, dalam
pemberian pakan pada Luwak selain Kopi yang benar-benar tua juga dipadukan
dengan pakan lain sebagai perekat diantaranya Pisang, Pepaya, jambu, mengkudu
dan aren. Selain itu juga diberi asupan protein yang biasa dikonsumsi yaitu ikan,
serangga, dan daging. Agar sehat dan juga mempunyai nafsu makan yang tinggi
sehari-hari lewat minuman ditambahkan Multivitamin, susu dan madu.!”

Dengan penerapan manajemen produksi yang baik pada CV. Sima Jaya
Perkasa, produk Kopi Luwak Black Coffee tersebut mampu menembus pasar
ekspor ke negara Jepang dengan jumlah ekspor setiap tahunnya mencapai 10
Ton. Selain untuk kebutuhan Ekspor Produk Kopi luwak dari Muria ini juga
diminati oleh para penikmat kopi dalam negeri. Saat ini Jepang merupakan buyer

terbesar Kopi yang dihasilkan dari feses Luwak yang kemudian diolah menjadi

' Wawancara dengan Rudi Anto (pengusaha Kopi Luwak Black Coffec), pada hari Sabtu 3
Agustus 2013, pukul 20:00

" Wawancara dengan Dedi {Bagian Pengawas Produks), pada hari Jum’at, 18 Oktober 2013,
pukul 09:45



kopi saji yang sangat nikmat ini. Bahkan beberapa buyer Jepang telah datang ke
lokasi peternakan Luwak untuk melihat proses dari dekat pengolahan Kopi
Luwak Black Coffee. Mereka sangat cermat dalam memilih produk, mereka tidak
ingin kecolongan akan keaslian Kopi Luwak ini.

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian lapangan yang berkaitan apakah produksi Kopi Luwak
sudah mengamalkan manajemen produksi, baik dari cara produksi dan peningkatan
kualitasnya, khususnya di wilayah Dusun Lembah Kecamatan Donorojo
Kabupaten Jepara yang menjadi objek penelitian. Untuk itu penulis bermaksud
menuangkannya dalam skripsi dengan judul “Manajemen Produksi Kopi Luwak
Black Coffee Perspektif Ekonomi Islam di CV. Sima Jaya Perkasa, Dusun Simo

Desa Blingoh Kecamatan Donorojo Kabupaten Jepara.”

B. Penegasan Istilah
Dari judul yang penyusun angkat, ada istilah-istilah yang perlu mendapat
penjelasan agar arah yang dimaksud penulis skripsi ini menjadi jelas dan tidak terjadi
kesalah pahaman dalam memahami permasalahan yang dibahas, di antaranya:
1. Manajemen Produksi
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien

untuk mencapai suatu tujuan tertentu,'®

'® Malayu S.P. Hasibuan, Marajemen Dasar, Pengertian dan Massalah Edisi Revisi
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 2.



Produksi adalah kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan barang/
jasa lain yang mempunyai nilai tambah dan nilai guna yang lebih besar
berdasarkan prinsip ekonomi manajerial atau ekonomi perusahaan.'®

Jadi manajemen produksi adalah kegiatan untuk menghasilkan barang
atau jasa secara tepat, baik jenis, mutu, jumlah, maupun waktunya dengan
biaya yang minimum. Dengan menggunakan prinsip POAC (Planing,
Organizing, Actuating, Controling).

CV (Commanditer Venootschaap)

CV ialah badan usaha yang didirikan oleh dua orang atau lebih. CV
mempunyai dua jenis anggota yaitu anggota aktif dan anggota pasif,®
Anggota aktif merupakan anggota yang bertindak sebagai pengelola
perusahaan. Anggota aktif bertanggung jawab penuh atas jalannya CV,
Anggota pasif berperan sebagai penanam modal.

Kopi Luwak Black Coffee

Kopi Luwak (Civer Coffe) adalah kopi yang dihasilkan setelah
melewati proses fermentasi oleh enzim yang ada dalam perut Luwak. Dengan
insting Luwak dalam pemilihan biji kopi, kopi yang dihasilkan merupakan
biji kopi yang terbaik.

Luwak Black coffee, produk Kopi Luwak asli Jepara di tanam di lahan

seluas lebih dari 100.000 hektar yang berasal dari lereng gunung Muria di

him.46.

'° Suryadi Prawirosentono, Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 70.
2 MGMP Ekonomi, Prasasti (Modul dan Lembar Kerja Siswa), (Kudus: Prasasti, 2006),
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Jepara dan ketinggian dataran mencapai lebih dari 1000 m diatas permukaan
laut, menjadi modal utama Kopi Luwak. Luwak Black Coffee sendiri
merupakan hasil alami dari Tanaman Kopi di lereng Gunung Muria dengan
kualitas insting Luwak yang selalu memilih biji Kopi terbaik yang ada. '
Produk Luwak Black Coffee merupakan kopi hitam murni yang
diproses dari fermentasi binatang luwak dan diproses secara tradisional tanpa
campuran bahan apapun seperti gula dan lain sebagianya, sehingga dapat

menyajikan dengan menambahkan gula sendiri sesuai dengan selera.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
pokok penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Manajemen Produksi Kopi Luwak Black Coffee Perspektif
Ekonomi Islam Pada CV. Sima Jaya Perkasa Dusun Simo Desa Blingoh
Kecamatan Donorojo Kabupaten Jepara?

2. Bagaimana kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang
(Opportunities), dan ancaman (Threats), penerapan manajemen produksi
Islami pada CV. Sima Jaya Perkasa Dusun Simo Desa Blingoh Kecamatan

Donorojo Kabupaten Jepara?

* Wawancara dengan Rudianto (Pengusaha Kopi Luwak Black Coffee), pada tangga! 4
Desember 2013, pukul 10:30 WIB.
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen produksi Islami
pada perusahaan Kopi Luwak Black Coffee.
b. Untuk mengetahui bagaimana kelebihan, kelemahan, peluang, dan
ancaman dalam proses produksi Kopt Luwak Black Coffee,
2. Kegunaan Penelitian
a. Memperkaya ilmu pengetahuan dan informasi bagi penulis khususnya
dan bagi pembaca pada umumnya mengenai manajemen Produksi Kopi
Luwak Black Coffee.
b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi seluruh pthak yang terkait
khususnya, dengan Manajemen Produksi Kopi Luwak Black Coffee di
Dusun Lembah Desa Blingoh Kecamatan Donorojo Kabupaten Jepara

pada umumnya.

E. Telaah Pustaka
Untuk dapat memecahkan masalah dan mencapai tujuan sebagaimana
diungkapkan di atas, maka perlu dilakukan telaah kepustakaan, guna mendukung
hasil penelitian dan supaya dapat memperoleh hasil sebagaimana yang diharapkan.
Oleh karena itu, untuk mengetahui sejauhmana persoalaan ini dibahas dan
juga menggambarkan apa yang telah di lakukan oleh para ilmuwan lainnya, baik
ahli ekonomi Islam/ para pembisnis. Maka penyusun akan mencobamenelusuri

pustaka/ buku-buku yang berkaitan dengan penelitian.
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Adapun buku yang membahas tentang manajemen produksi antara lain
yaitu:

Murfidin Haming dan Mahfud Numajamuddin dalam bukunya
Manajemen Produksi Operasi Manufaltur dar Jasa, disebutkan tujuan dari
manajemen produksi yaitu untuk menghilangkan gerakan-gerakan yang tidak
berguna, yaitu gerakan yang tidak memberikan nilai tambah pada produk yang
dihasilkan. Pada dasarnya manajemen produksi hanya mengkaji tata produksi
barang dan belum menaruh perhatian pada produk jasa. Manajemen produksi
sudah memperhatikan soal kualitas keluaran di samping pada tekanan biaya atau
efisiensi ekonomi.”

Dalam bukunya Amin Wijdjaja Tunggal yang berjudul Manajemen Suatu
Pengantar disebutkan terdapat 8 tanda-tanda gaya manajemen yang membuat
suatu organisasi usaha dapat menjadi organisasi yang berhasil yaitu salah satunya
produktivitas lewat motivasi anggota organisasi (menumbuhkan kesadaran semua
karyawan bahwa upaya mereka yang paling baik itu penting dan mereka akan
turut menikmati keberhasilan perusahaan sebagai imbalannya).?

Dalam bukunya Ahmad lbrahim Abu Sinn yang berjudul Mangjemen
Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer disebutkan kepemimpinan
merupakan variabel pokok untuk memajukan sebuah manajemen, dan motivasi
pegawai untuk melakukan pekerjaannya. Jika tidak ada kepemimpinan, maka

manajemen tidak akan berjalan efekiif, walaupun terdapat faktor lain yang

menunjang, seperti tenaga karyawan, bahan baku, alat-alat produksi dan lainnya.

2 Murfdiffin Haming dan Mahfud Nurnajamuddin, Manajemen Produksi Modern Operasi
Manufaktur dan Jasa, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him 10,
2 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him 4.



13

Para ahli manajemen dalam buku yang berjudul Kewirausahaan:
Manajemen Usaha Kecil oleh Justin G. Longenecher dkk. juga menggunakan
program Total Quality Management dalam manajemen perusahaan. Total Quality
Manajemern merupakan perbaikan kualitas yang terus-menerus sehingga
mendatangkan usaha yang terbaikdari setiap orang di dalam organisasi yang
memproduksi barang atau jasa berkualitas unggul 2

Suyadi Prawirosentono, dalam bukunya yang berjudul Manajemen
Operasi (Operations Management) Analisis dan Studi Kasus, disebutkan pada
perusahaan yang bekerja berdasarkan job order (pesanan), pengendalian berbagai
faktor produksinya lebih sangat diperlukan, agar manajemen di bidang produksi
mempunyai pedoman atau pegangan apakah suatu pesanan dapat dilayani atau
tidak. Apabila dapat dilayani, manajemen produksi harus mengetahui berapa
lama pesanan dapat dibuat, dan berapa biayanya. Dengan demikian, ia dapat
memberikan informasi yang tepat untuk menerima atau menolak suatu pesanan,
juga dapat menentukan waktu penyerahan (delivery time) yang tepat.”

Dalam bukunya Suherman Rosyidi yang berjudul Pengantar Teori
Ekonomi Pendekaian kepada Teori Ekonomi Mikro dan Makro, disebutkan
Produksi tidak akan dapat dilakukan kalau tidak ada bahan-bahan yang
memungkinkan dilakukannya proses produksi itu sendiri. Untuk bisa melakukan
produksi, orang memerlukan tenaga manusia, sumber-sumber alam, moda! datam

segala bentuknya, serta kecakapan. Jadi, semua unsur yang menopang usaha

* Justin G. Longenecker dkk, Kewirausahaan: Manajemen Usaha Kecil, (Jakarta: Salemba
Empat, 2006), him. 541.

B Suyadi Prawirosentono, Manajemen Operasi (Operations Manajement)Analisis dan Studi
Kasus, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). Hlm. 303,
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penciptaan nilai atau usaha memperbesar nilai barang disebut sebagai faktor-
faktor produksi.%

Dalam bukunya Masyhuri yang berjudul Ekonomi Mikro, disebutkan
seorang produsen dalam menghasilkan suatu produk harus mengetahui jenis atau
macam-macam dari faktor produksi. Macam faktor produksi secara teori terbagi
menjadi empat, yaitu tanah, tenaga kerja, modal, kecakapan tata laksana
(manajemen).”’

Henmaidi dan Rahmat Kurniawan dalam penelitiaanya yang berjudul
Penentuan Biaya Kualitas dalam Proses Produksi Kantong Jenis Pasted,
disebutkan Salah satu kebijakan yang dilakukan Pabrik kantong semen PT.
Semen Padang adalah produk yang bebas cacat dan sesuai dengan standar
kualitas produk yang telah ditentukan perusahaan. Namun demikian, kesalahan
produksi masih saja terjadi khususnya dalam proses produksi. Tingginya jumlah
cacat produksi pada lini produksi pasted bag ini mengakibatkan meningkatnya
harga pokok produksi kantong lem (pasted). Oleh karena ini diperlukan suatu
perhitungan biaya kualitas dari lini produksi pasted bag. Biaya kualitas
didefenisikan sebagai biaya-biaya yang terjadi selama proses. 2

Dalam skripsi Dyah Yuni Fitroh yang berjudul “Manajemen Produksi
Usaha Tahu Perspektif Ekonomi Islam (Studi di Sentra Industri Tahu Desa
Kalisari Cilongok Banyumas), disebutkan, dengan manajemen produksi yang

baik, sentra industri tahu di Desa Kalisari yang paling maju pergerakan sentranya

% Suherman Rosyidi. Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan kepada Teori Ekonomi Mikro
dan Malkro. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2006.

* Masyhuri. Ekonomi Mikro. Malang: UIN Malang Press. 2007.

¥ Henmaidi dan Rahmat Kurniawan, Penentuan Biaya Kualitas dalam Proses Produksi
Kantong Jenis Pasted, {Fakultas Teknik > Teknik Industri, 2009).
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dibandingkan sentra industry yang lainnya. Sentra tshu ini juga sudah
mendapatkan 1 unit IPAL dari Pemerintah Kabupaten Banyumas.”

Selama penyusun melakukan pencarian ternyata belum ada penelitian
yang memahas mengenai Manajemen Produksi Kopi Luwak Black Coffee
Perspektif Ekonomi Islam. Namun dalam pencartan ada kesamaan judul skripsi
vang di bahas oleh Dyah Yuni Fitroh yang berjudul Manajemen Produksi Usaha
Tahu Perspektif Ekonomi Islam, tetapi ada perbedaad dalam pembahasan antara
keduanya, yaitu dalam skripsi Dyah Yuni Fitroh membeandingkan penerapan
manajemen produksi yang diterapkan oleh 4 sentra industri tahu di Desa Kalisari

Cilongok Banyumas dalam Perspektif Ekonomi Islam.

F. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan penelitian ini terbagi dalam lima Bab.

Bab [ berisi pendahuluan dengan mengemukakan beberapa hal mendasar
sebagai suatu kerangka umum pembicaraan berikutnya, seperti latar belakang
masalah dan berbagai literatur yang membahas tentang Manajemen Produksi
Perspektif Ekonimi Islam.

Bab II, akan memberi gambaran tentang bentuk-bentuk Manajemen
secara umum, produksi secara umum, serta manajemen produksi perspektif

ekonomi, baik pengertian, dasar hukum, serta berbagai ketentuan yang

mengikutinya.

B Dyah Yuni Fitroh, Manajemen Produksi Usaha Tahu Perspektif Ekonomi Islam (Studi di
Sentra Industri Tahu Desa Kalisari Cilongok Baryrumas), STAIN Purwokerto,
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Bab III Metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber data,
feknik pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab IV merupakan bab yang mengurai analisis dengan metode deskriptif
kualitatif yang kemudian muncul sebuah kekuatan (strengths), kelemahan
(weafkness), peluang (opppriunities) dan ancaman (threats) dari CV. Sima Jaya
Perkasa Produksi Kopt Luwak Black Coffee. Dari kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman yang muncul dikombinasikan sehingga menghasilkan alternatif
strategi: Strategt SO (Strengths-Opportunities Strategy), Strategi WO (Weakness-
Opportunities Strategy), Strategi ST (Strengths-Threats Strategy), Strategi WT
(Wealkness-Threats Strategy).

Bab V penutup. Bagian ini berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB If
LANDASAN TEORI

MANAJEMEN PRODUKSI

A. Manajemen
I. Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan suatu proses yang melibatkan kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendaian yang dilakukan
untuk mencapai sasaran perusahaan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia, dan sumber daya lainnya.'

Manajemen memiliki pengertian yang sangat beragam, namun bila
disederhanakan bisa dikelompokkan minimal kedalam tiga pengertian: 1) seni
memimpin, 2) proses perencanaan pengorganisasian pelaksanaan dan
pengawasan, 3) bekerja melalui orang lain. Jadi segala sesuatu itu direncanakan
dan ketentuan itu adalah orang lain.

Kata manajemen berasal dari kata prancis kuno, yaitu management ,
yang berarti seni melaksanakan dan mengatur, G. R Terry mendefinisikan
manajemen sebagai suatu proses yang khas yang terdiri atas tindakan-
tindakan perencana, pengprganisasian, penggerakan, dan pengendalian, yang
dilaksanakan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang sudah

ditentukan melalui pemanfaatan sumberday manusia dan sumber daya

1 M. Fuad, dkk, Pengantar Bisnis,  Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006), him.92.
? Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Perspekiif Islam, (Cilacap: Pustaka ¢l-Bayan,
2012), him.1.
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ekonomi lainnya. Sedangkan James A. F. Stoner menyatakan, manajemen
adalah seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan suatu pekelj;aan melalui
orang-orang.

Definisi yang paling sederhana, tetapi sekaligus paling “klasik”
tentang manajemen mengatakan bahwa manajemen adalah seni memperoich
hasil melalui berbagai kegiatan yang dilakukan oleh orang lain. Definisi yang
sangat sederhana tersebut member petunjuk bahwa manajemen dapat disoroti
dari paling sedikit empat sudut pandang.?

Pertama: Betapapun berhasilnya para ilmuwan mengembangkan teori
tentang manajemen yang antara lain berakibat pada pengakuan bahwa
manajemen merupakan salah satu cabang timu pengetahuan sosial penerapan
berbagai teort manajemen itu tetap berdasarkan pendekatan yang situasional.
Artinya, penerapan berbagai teori tersebut masih harus dibarengi oleh *seni’
menggerakkan orang lain agar mau dan mampu berkarya demi kepentingan
organisasi.

Kedua: Manajemen selalu berkaitan dengan kehidupan organisaional
ketika terdapat sekelompok orang yang menduduki berbagai jenjang tingkat
kepemimpinan dan sekelompok orang lain yang tanggung jawab utamanya
adalah menyelenggarakan berbagai kegiatan operasional. Pandangan ini
sangat mendasar karena keberhasilan seseorang yang menduduki jabatan

manajerial tidak lagi diukur dari keterampilannya menyelenggarakan kegiatan

* Sondang P. Siagian. Fungsi-fungsi Manajerial, (Jakaria, PT. Bumi Aksara, 2007). him. 1.
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operasional, melainkan dari kemahiran dan kemampuannya menggerakkan
orang lain dalam organisasi.

Ketiga: Keberhasilan organisasi sesungguhnya merupakan gabungan
antara kemahiran manajerial dan keterampilan teknis para pelaksana kegiatan
operasional.

Beberapa ahli manajemen menyampaikan pengertian manajemen
berupa definisi diantara:®
L. A. Appley: “Management is getting things done through the efforts of
other peoples” (manajemen adalah upaya mendapatkan suatu hasil dikerjakan
melalui usaha-usaha orang lain).

Elmore Peteren and E. Grossener Plowman L. : “Manajemen adalah teknik
dengan mana tujuan dari sekumpulan orang-orang tertentu ditetapkan,
dijelaskan, dan dilaksanakan”.

John F. Mee : “Management is the art of securing maximum results with
minimum of efforts so as to secure maximum prosperity and happiness for
both employer and employee and give the public the best possible service”.
(Manajemen adalah seni untuk mencapai hasil yang maximum melalui usaha
yang minimum guna memperoleh kemakmuran dan kebahagiaan yang
sebesar-besarnya bagi pengusaha dan karyawan serta member pelayanan

sebaik mungkin kepada masyarakat).

* K. Suhendra, Manajemen dan Organisasi dalam Realita Kehidupan, (Bandung: CV.
Mandar Maju, 2008), him. 6.
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Siagian (1976:35) “Manajemen adalah keterampilan untuk memperoleh hasil
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dalam
menggunakan orang-orang lain di dalam organisasi”.

Siagian dalam kesempatan lain mengatakan: “Manajemen adalah seni
memperoleh hasil melalui berbagai kegiatan yang dilakukan oleh orang lain.

Dari beberapa difinisi dan penjelasan tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa manajemen adalah seni memimpin terhadap sebuah proses
menggapai {ujuan yang terdiri darl perencanaan, pengorganisasian,
pemimpinan, daripengendalian sampai pada akhir yang kemudian terjadi
pengevaluasian melalui orang lain.*

Mangjemen juga menggunakan metode ilmiah seni dalam setiap
pendekatan atau penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi. Metode
ilmiah yang digunakan umumnya meliputi kegiatan sebagai berikut:®
a. Mengetahui adanya persoalan.

b. Mendefinisikan persoalan.

¢. Mengumpulkan fakta, data, dan informasi.

d. Menyusun alternatif penyelesaian.

e. Mengambil keputusan dengan memilih salah satu alternatif penyelesaian.

f. Melaksanakan keputusan serta melakukan tindak lanjut.

S Fathul Aminudin Aziz, Manajemen, (Cilacap: Pustaka el-Bayan, 2012), him.5.
M. Fuad, dkk, Pengantar, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006), him.93.
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2. Fungsi Manajemen

Semua organisasi besar ataupun kecil akan menggunakan empat jenis
sumber daya dari lingkungan mereka yaitu manusia, finansial atau kevangan,
fisik dan informasi. Seorang manajer bertanggungjawab untuk
mengkombinasikan dan mengkoordinasikan berbagai sumber daya tersebut
untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara melakukan empat fungsi dasar
manajemen Yyaitu perencanaan (planiang), pengorganisaian (organizing),

pelaksanaan atau penerapan (acfuating), dan pengawasan (controlling).

a. Perencanaan

Perencanaan adalah kegiatan membuat tuyjuan perusahaan dan
diikuti dengan membuat berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan tersebut. Dengan demikian, perencanaan (Planning) harus
memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber yang dimiliki.
Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan perusahaan atau
organisasi secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu.”
Salah satu alasan utama menempatkan perencanaan sebagai fungsi
organic menejerial yang pertama jalah karena perencanaan merupakan
langkah konkret yang pertama-tama diambil dalam usaha pencapaian
tujuan. Artinya, perencanaan merupakan usaha konkretisasi langkah-
langkah yang harus ditempuh yang dasar-dasarnya telah diletakkan dalam

. conei 8
strategl organisasl.

? Fathul Aminudin Aziz, Marajemen., (Cilacap: Pustaka el-Bayan, 2012), him.13.
® Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him_35
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Salah satu cara yang paling lumrah dikemukakan dalam
penyusunan suatu rencana adalah dengan mengatakan bahwa perencanaan
berarti mencari dan menemukan jawaban terhadap enam pertanyaan,
yaitu:’

1) Apa,

2) Dimana

3) Bilamana

4) Bagaimana
5) Siapa

6) Mengapa

Penyusunan suatu rencana dapat pula didekati dengan berusaha
mengenali, memahami, dan memenuhi cirri-ciri rencana yang baik. Telah
ditekankan sebelumnya bahwa menyusun suatu rencana berarti berusaha
untuk secara sistematik memutuskan tentang hal-hal yang akan dilakukan
oleh organisasi di masa depan tertentu yang diperkirakan akan
menguntungkan bagi organisasi yang bersangkutan.'’

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian ialah fungsi manajer untuk menyusun sumber
daya manusia dan sumber daya materi untuk melaksanakan perencanaan
yang dibuatnya. Tujuan pengorganisasian ialah untuk mengkoordinir
upaya semua bagian perusahaan. Pengorganisasian menyusun struktur

orang yang terlibat dalam perusahaan dalam jabatan, bagian, dan aktifitas.

? fbid, him. 37.
1 rbid, him. 46.
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Pengorganisasian yang kurang memperhatikan efektivitas menyebabkan
terjadinya birokrasi."

Organisasi merupakan alat yang digunakan oleh manusia untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Artinya, fungsi pengorganisasian yang
dihasilkan organisasi bukanlah dan tidak boleh dijadikan sebagai tujuan.

Suatu rencana yang telah dirumuskan dan ditetapkan sebagai hasil
penyelenggaraan fungsi organik perencanaan, dilaksanakan oleh
sekelompok orang yang tergabung dalam satuan-satuan Kerja tertentu.'”
Satuan-satuan kerja tersebut merupakan bagian dari organisasi. Karena
berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan baik yang berwujud tugas
pokok maupun tugas tugas penunjang harus diusahakan agar terlaksana
dengan efisien, efektif, dan produktif dalam satu wadah yang sesuai
dengan kebutuhan, tidak mengherankan apabila para teoretikus
manajemen menempatkan pengorganisasian sebagai fungsi organic
manajerial yang segera mengikuti fungsi perencanaan.'?

c. Pengarahan atau Penggerakan
Yang dimaksud memberikan arahan atau memimpin adalah seorang
manajer dapat memberikan motivasi, petunjuk, memimpin karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan atau tugas-tugas penting yang dipercayakan kepada

bzwvahfmnya.'4 Fungsi menggerakkan (acruating), sering juga disebut

1 mMas’ud Machfoedz dan Mahmud Machfoedz, Kewirausahaan Suatu Pendekatan
Kontemporer. (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan, 2004), him.150.
12 gondang P. Siagian, Fungsi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him.60
13 ,
1bid.
¥ Oka A. Yoeti, Manajemen Pemasaran Hotel, (Jakarta: Perca, 2003), hlm.4.
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sebagai pengarahan (directing) atau memotivasi (motivation)."” Namun
apapun sebutannya, fungsi ini menyangkut kegiatan agar karyawan atan
angota organisasi dapat bekerja dengan pedoman yang sudah disusun
sehingga dengan demikian dapat dicapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. '
d. Pengawasan
Pengawasan diartikan sebagai suatu proses untuk menetapkan
apakah pekerjaan sudah dilaksanakan, menilai dan mengoreksi supaya
pekerjaan seauai dengan rencana.'’ Ketika sebuah organisasi bergerak
mencapai tujuan, seorang manajer harus memonitor agar organisasi
benar-benar bekerja untuk mencapai tujuan. Pengawasan dilakukan
terhadap suatu kegiatan untuk mengantisipasi sedini mungkinkegiatan
yang kurang sesuai dengan tujuan yang diharapkan, dan mengurangi
kesalahan yang akan terjadi. Bentuk pengawasan dapat dilakukan melalui
pengawasan langsung dan dapat pula secara administrasi.
Aktivitas pengendalian atau pengawasan merupakan proses untuk
menjamin bahwa tujuan perusahaan akan tercapai.'® Aktivitas ini meliputi
pemantauan kemajuan upaya menuju tercapainya tujuan. Tiga langkah

dasar pengendalian atau pengawasan meliputi menetapkan standar

* Ibid

*® Ibid

7 MGMP Ekonomi MA Kabupaten Jepara, Modul Ekonomi, (Kudus:Prasasti, 2006), him.29.

' Mas'ud Machfoedz dan Mahmud Machfoedz, Kewirausahaan Suatu Pendekatan
Kontemporer, (Y ogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan, 2004), hlm.151.
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. prestasi, pengukuran prestasi, dan membenahi tindakan yang dilakukan
bilamana perlu. 19
Agar Kegiatan pengawasan membuahkan hasil yang diharapkan,

perhatian serius perlu diberikan kepada berbagai dasar pemikiran yang

sifatnya fundamental, beberapa diantaranya dibahas sebagai berikut;*® !

Pertama, otoritas kerja dalam setiap organisasi adalah efisiensi.
Bekerja secara efisienberarti menggunakan sumber-sumber yang tersedia
seminimal mungkin untuk membuahkan hasil tertentu yang telah
ditetapkan dalam rencana.

Kedua, Orientasi kedua dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan
operasional adalah efektifitas. Jika seseorang berbicara tentang efektivitas
sebagai orientasi kerja, artinya yang menjadi sorotan perhatiannya adalah
tercapainya berbagai sasaran yang telah ditentukan tepat pada waktunya
dengan menggunakan sumber-sumber tertentu yang sudah dialokasikan
untuk melakukan berbagat kegiatan,

Ketiga, produktivitas merupakan orientasi kerja yang ketiga. Ide
yang menonjol dalam membicarakan dan mengusahakan produktivits
ialah memeaksimalkan hasil yang harus dicapai berdasarkan dan dengan
memanfaatkan sumber dana dan daya yang telah dialokasikan
sebelumnya.

Keempat, pengawasan dilakukan pada waktu berbagai kegiatan

sedang berlangsung dan dimaksudkan untuk mencegah jangan sampai

19 -
ibid.
2 sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), him.126
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terjadi penyimpangan, penyelewangan, dan pemborosan. Dengan
perkataan lain, pengawasan bersifat preventif diperlukan kejelian untuk
mengenali berbagai gejala yang menjurus kepada berbagai hal negative.
Artinya, setiap manajer sebagai pelaksana fungsi pengawasan harus
mampu mendeteksi berbagai petunjuk kemungkinan timbulnya berbagai
hal negatif dalam menjalankan roda organisasi.

Kelima, tidak ada manajer yang dapat mengelak dari
tanggungjawab melakukan pengawasan karena para pelaksana adalah
manusia yang tidak sempurna. Dengan sifat dasar ketidaksempurnaannya,
para pelaksana kegiatan operasional tidak akan luput dari kemungkinan
berbuat khilaf, bahkan juga berbuat kesalahan. Artinya, kalaupun terjadi
penyimpangan dari rencana atau pemborosan sekalipun, belum tentu
bahwa hal-hal negatif itu terjadi karena kesengajaan, sebab sangat
mungkin faktorlainlah yang menjadi penyebabnya, seperti kekurangan
pengetahuan, atau faktor-faktor lain sejenis itu.

Keenam, pengawasan akan nerjalan dengan lancar apabila proses
dasar pengawasan diketahui dan ditaati. Yang dimaksud dengan proses
dasar itu adalah penentuan standar hasil kerja, pengukuran hasil
pekerjaan, korelasi terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi.

3. Manajemen Islam
Manajemen memiliki pengertian yang sangat beragam, namun bila
disederhanakan bisa dikelompokkan minimal kedalam tiga pengertian yaitu,

seni memimpin, proses perencanaan pengorganisasian pelaksanaan dan
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pengawasan, dan bekerja melalui orang lain. Jadi, segala sesuatu itu
direncanakan dan ditentukan oleh seseorang, sedangkan pelaksana dari
rencana dan ketentuan itu adalah orang lain.

Menurut Ahmed Moustafa Abo-hebeish, dalam bahasa Arab kata
yang sepadan dengan manajemen adalah “Idaarah”. Kata tersebut berasal
dari kata “daara” yang berarti “berjalan disckitar” atau lingkaran kata
yadawad, Dengan demikian, hal tersebut sesuatu berjalan secara normal atau
sesual yang direncanakan, dan mengindikasikan bahwa hal tersebut
merupakan suatu kondisi bagus.”!

Secara istilah sebagian pengamat mengartikannya sebagai alat untuk
merealisasikan tujuan umum. Oleh karena itu mereka mengatakan bahwa
idarah (manajemen) itu adalah suatu aktivitas khusus menyangkut
kepemimpinan, pengarahan, pengembangan personal, perencanaan, dan
pengawasan terhadap pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan dengan unsur-
unsur pokok dalam suatu proyek. Tujuannya adalah agar hasil-hasil yang
ditargetkan dapat tercapai dengan cara yang efektif dan eft sien. 2

Pada dasarnya, tidak ada pembagian kaku dan dikotomi antara
manajemen Islam dan manajemen umum. Hanya saja karena manajemen
muncul scbagai sesuatu proses kegiatan seseorang dan dilakukan untuk
menjalankan orang yang memiliki tujuan juga demi kemanusiaan.

Manajemen Islam yang dimaksud disini adalah proses manajerial ataupun

177-178.

21 pathul Aminudin Aziz, Manajemen, (Cilacap: Pustaka El-Bayan, 2012), him.1.
2 \jyhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2002), him.
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konsep, dasar, dan pnnsip yang dijalankan sebagai kegiatan seseorang yang
sesuai dan sejalan dengan nilai-nilai Islam.?

Ada empat hal yang harus terpenuhi untuk dapat dikategorikan atau
dianggap manajemen islami.?*

Pertama, manajemen islami harus didasari nilai-nilai dan etika Islam,
Islam yang ditawarkan berlaku universaltanpa mengenal ras dan agama.
Boleh saja berbisnisdengan label Islam dengan segala labelnya, namun bila
nilai-nilai dan akhlak islami dalam melakukan bisnis tersebut ditinggalkan,
maka tidaklah lagi pantas dianggap sebagai Islam.

Kedua, kompensasi ekonomis dan penekanan terpenuhinya kebutuhan
dasar pekerja. Cukuplah menjadi suatu kelaziman bila perusahaan
memanipulasi semangat jibadseorang pekerja dengan menaha haknya,
kemudian menghiburnya dengan pahala yang besar. Urusan pahala, Allah
yang mengatur. Urusan kompensasi ekonomis, kewajiban perusahaan
membayarnya.

Ketiga, faktor kemanusiaan dan spiritual sama pentingnya dengan
kompensasi ekonomis. Pekerja diperlakukan dengan hormat dan
diikutsertakan dalam pengambilan keputusan. Tingkat partisipatif pekerja
tergantung pada intelektual dan kematangan psikologisnya. Bila hak-hak

ekonomisnya tidak ditahan, pekerja dengan semangat jihad akan mau dan

mampu melaksanakan tugasnya jauh melebihi kewajibannya.

3 gathul Aminudin Aziz, Manajemen, (Cilacap: Pustaka El-Bayan, 2012), him.19.
2 thid,
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Keempat, sistem dan struktur organisasi sama pentingnya. Kedekatan
atasan dan bawahan dalam wkhuwah islamiyah (keterikatan dengan dasar
semangat keislaman), tidak berani menghilangkan otoritas formal dan

ketaatan pada atasan selama tidak bersangkut dosa.

B. Produksi
. Pengertian Produksi
Produksi adalah penciptaan atau penambahan nilai suatu barang,
bentuk, waktu dan tempat atas faktor-faktor produksi sehingga lebih
bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan manusia. Produksi adalah segala
kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan (utility) suatu barang
atau jasa yang membutuhkan faktor-faktor produksi berupa tanah, modal,
tenaga kerja, danskills (organizational, managerial and technical skills).
Pengertian produksi secara umum dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan atau usaha membuat atau menghasilkan barang atau jasa. Secara
ilmu ckonoﬁli; péngertian produksi adalah sebagai berikut:
a. Produksi yang menghasilkan barang dan jasa baru, schingga dapat
menambah jumlah, mengubah bentuk atau ukuran,
b. Produksi dapat diartikan sebagai kegiatan untuk meningkatkan atau
menambah daya guna suatu barang sehingga bermanfaat.
2. Fungsi Produksi

Fungsi produksi adalah pernyataan secara numerik atau matematis

dari hubungan antara massukan dan keluaran. Sedangkan fungsi produksi




30

menunjukkan unit total dari produk sebagai fungsi dari unit masukan, Fungsi
produksi menentukan ouput maksimum yang dapat dihasilkan dari sejumlah
tertentu input, dalam kondisi keahlian dan pengetahuan teknis yang tertentu.”

Teori produksi dan analisis biaya berakar pada konsep fungsi
produksi, yang menunjukkan jumiah maksimum output yang dapat dihasilkan
dengan berbagai penggunaan kombinasi input.j!6 Fungsi produksi
mengindikasikan jumlah maksimum dari hasil yang dapat diproduksi, dengan
keadaan pengetahuan teknis tertentu, untuk masing-masing kombinasi input
faktor.

Manusia mengkombinasikan penggunaan faktor produksi agar dapat
menghasilkan barang dan jasa. Sebagai alat analisis digunakan fungsi
produksi. Fungsi produksi adalah hubungan antara jumlah barang yang
dihasilkan (outpuf) dengan faktor-faktor produksi yang digunakan (inpus).
Jumiah barang yang dihaslkan tergantung pada penggunaan faktor-faktor
produksinya. Jika menginginkan hasil yang semakin banyak, semakin banyak
pula faktor produksi yang harus digunakan. Dalam bentuk sederhana fungsi

produksi dapat dirumuskan sebagai berikut.

Output=f(faktor produksi) atau Q=f(K.LRT)

hlm.125.

% Samuelson dan Nordaus, llmu Mikro Ekonomi, (Jakarta: Media Global Edukasi, 2001)

% p1id hlm. 163.
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Fungsi produksi dapat mencerminkan keadaan tekhnologi
penggunaan, baik itu perusahaan, industry, maupun perckonomian secara
umum. Perubahan penggunaan teknologi akan mengubah bentuk fungsi
produksi.

Faktor produksi dibedakan menjadi empat macam, yaitu sumberdaya
alam, sumber daya manusia, sumber daya modal, dan kewirausahaan.
Menurut perilaku penggunaannya, faktor produksi dapat dibedakan menjadi
dua kelompok sebagai berikut.

a. Faktor Produksi Tetap
Faktor produksi tetap adalah faktor produksi yang jumlah penggunaanya
tidak tergantung jumiah barang yang dihasilkan. Faktor produksi ini harus
tetap ada walaupun tidak terjadi proses produksi.

b. Faktor Produksi Tidak Tetap (Variabel)
Faktor produksi variabel adalah faktor produksi yang jumlah
penggunaanya fergantung jumlah barang yang akan dihasilkan.
Penggunaan faktor produksi fariabel berubah-ubah sesuai perubahan
jumlah produksi yang diinginkan.

3. Teori Produksi
Teori produksi yang sederhana menggambarka tentang hubungan antara
tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan
untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. Dalam

penjelasan tersebut dimisalkan faktor-faktor produksi yang lainnya tetap

jumlahnya.
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Hukum tambahan hasil yang semakin berkurang tidak dapat dipisahkan
dari teori produksi. Hukum ini dikemukakan oleh David Ricardo (1772-1823)
yang dikenal dengan “Hukum Tambahan Hasil yang Berkurang™ (The Law of
Diminishing Returns) yang berbunyi sebagai berikut:?’

“Apabila faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya (tenaga kerja)
terus-menerus ditambahsebanyak | unit, pada mulanya produksi total akan
semakin banyak pertambahannya, tetapi sesudah mencapai suatu tingkat
tertentu produksi tambahan akan semakin berkurang dan pada akhirnya
mencapai nilai negative. Sifat pertambahan produksi seperti ini menyebabkan
pertambahan produksi total semakin lambat dan akhirnya ia mencapai tingkat

maksimum dan kemudian menurun.”

. Produksi dalam Islam

Produksi adalah sebuah proses yang telah terlahir dimuka bumi ini
semenjak manusia menghuni planet ini. Produksi sangat penting bagi
kelangsungan hidup dan juga peradaban manusia dan bumi. Sesungguhnya
produksi lahir dan tumbuh dari menyatukan manusia dengan alam. Maka
untuk menyatukan antara manusia dan ala mini, Allah telah menetapkan
bahwa manusia berperan sebagai khalifah. Faktor utama yang dominan dalam
produksi adalah kualitas dan kuantitas manusia (labor), sistem atau prasarana

yang kerudian kita sebut sebagai tekhnologi dan modal (segala sesuatu dari

hasil kerja yang disimpan).23

27 Adiwarman A. Karim, Ekenomi Mikro Islam Edisi Ketiga, (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2010), him. 106.

28 rpid him. 103.
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Ekonom Islam yang cukup concern dengan teori produksi adalah Imam
Al-Ghazali. Beliau telah menguraikan faktor-faktor produksi dan fungsi
produksi dalam kehidupan manusia. Dalam uraiannya belian sering
menggunakan kata kasab dan islah. Yang berarti usaha fisik yang dikerahkan
manusia dan yang kedua adalah upaya manusia untuk mengelola dan
mengubah sumber-sumber daya yang tersedia agar mempunyai manfaat yang
lebih tinggi. Al-Ghazali memberikan perhatian yang cukup besar ketika
menggambarkan bermacam ragam aktivitas produksi dalam masyarakat,
termasuk hierarki dan hakikatnya. la mengklasifikasi aktivitas produksi
menurut kepentingan sosialnya dan menitikberatkan periunya kerja sama dan
koordinasi. Fokus utamanya adalah tentang jenis aktivitas yang sesuai dengan
dasar-dasar etos kerja Islam.?’

Dalam khazanah ekonomi Islam, wacana teori prilaku produsen tidak
begitu banyak mengundang perhatian para proponen ekonomi Islam. Hal itu
dimungkinkan karena teori oerilaku produsen mempunyai prinsip yang
hampir sama dengan teori perilaku konsumen. Mereka umumnya lebih
tertarik membicarakan faktor-faktor produksinya.*

Beberapa prinsip dasar prilaku produsen sebagai perwujudan dari
Islamic man adalah sebagai berikut:'

a. Produsen tidak saja reaktif tapi juga proakitif, kreatif dan inovatif dalam

membuat produk. Seringkali konsumen tidak mengetahui apa yang dia

him.114.

3 1bid hlm. 102,
% Dede Nurohman, Memahami Dasar-dasae Ekonomi Isiam, (Yogyakarta: Teras, 2011)

3 Ibid.
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butuhkan. Kebutuhannya mulai terasa ketika ia melihat-lihat barang-barang
di dalam toko. Dari situ, produsen dituntut untuk bisa bersikap kreatif dan
inovatif dalam dalam menyediakan barang yang dibutuhkan konsumen.
Namun, yang perlu diperhatikan produsen, kreatifitas perlu dibatasi oleh
nilai-nilai luhur islam yang bersifat mendidik konsumen.

b. Orientasi pembuatan produk adalah kemaslahatan, bukan asal laku (dapat
untung). Dalam norma-norma Islam disamping terdapat barang atau
sesuatu yang secara jelas dilarang untuk dikonsumsi (berarti juga
diproduksi), islam juga menyarankan agar produk mengandung maslahah
bagi masyarakat banyak. Sehingga orientasi produsen bukan hanya
mencari keuntungan tetapi juga menjaga ketentraman.

¢. Memegang prinsip efisiensi. Artinya, produsen harus menerapkan prinsip
ini dalam berbagai sisi aktivitas produksi. Dalam penetapan jumlah
produk, produsen harus mengukur terlebih dahulu seberapa kekuatan
masyarakat dalam mengkonsumsi sebuah produk. Hal ini menentukan
produsen untuk membuat berapa banyak produk harus ia buat.

Dengan terciptanay produk yang baik, produsen tidak saja dapat
mewujudkan kemaslahatan, tetapi yang lebih penting adalah mendidik
masyarakat konsumen untuk berprilaku baik dan rasional juga. Sebab
prilaku konsumerisme masyarakat hampir selalu dipengaruhi oleh produk-
produk yang disediakan oleh produsen. Dengan terciptanya kemaslahatan
tersebut maka akan mengantarkan dirinya dan masyarakatnya kepada

kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat.”

2 rpid him. 118.
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C. Manajemen Produksi

Revolusi Industri merupakan suatu peristiwa penggantian tenaga manusia
dengan tenaga mesin. Dampaknya pengusaha besar dapat meningkatkan
perdagangannya, sedangkan pengusaha kecil dengan peralatan kerja yang masih
kuno dan sederhana menjadi terdesak karena tidak bisa mengikuti perkembangan.
Industialisasi ini meningkatkan pengolahan hasil produksi, sehingga
membutuhkan kegiatan pemasaran yang pesat dan baik.

Manajemen produksi merupakan kegiatan untuk mengatur dan
mengkoordinasikan penggunaan sumber daya seperti sumber daya alam, sumber
daya manusia, sumber daya alat dan sumber daya dana serta bahan secara efektif
dan efisien, untuk menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang atau jasa.
1. Faktor-Faktor Produksi

Kegiatan produksi tentunya memerlukan unsur-unsur yang dapat digunakan
dalam proses produksi yang discbut faktor produksi. Faktor produksi yang
bisa digunakan dalam proses produksi terdiri atas:*

2. Tanah dan Sumber daya Alam (SDA)

Faktor produksi yang paling utama yang harus ada adalah tanah yang

mencakup lahan, bangunan, ruko, dan tempat usaha itu dibangun

kemudian ditambah dengan bahan mentah yang menjadi sumber utama
yang akan diproduksi oleh sebuah perusahaan. Sumber daya alam (SDA)
adalah semua kekayaan yang terdapat dialamsemesta dan barang mentah

lainnya yang dapat digunakan dalam proses produksi.

3 M GMP Ekonomi MA Kabupaten Jepara, Modul Ekonomi, (Kudus: Prasasti, 2606), him.29
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b. Tenaga Kerja

Tenaga kerja manusia adalah segala kegiatan manusia baik jasmani
maupun rohani yang dicurahkan dalam proses produksi untuk
menghasilkan barang dan jasa maupun faedah suatu barang.

Tenaga kerja manusia dapat diklasifikasikan menurut tingkatannya

(kualitasnya), yang terbagi atas:

1) Tenaga kerja terdidik, adalah tenaga kerja yang memperoleh
pendidikan baik formal maupun non formal, contoh: guru, dokter,
pengacara, akuntan, psikologi.

2) Tenaga kerja terlatih, adalah tenaga kerja yang memperoleh keahlian
berdasarkan latihan dan pengalaman, contoh: montir, tukang kayu,
tukang ukir, sopir, teknisi.

3) Tenaga kerja tak terdidik dan tak terfatih, adalah tenaga kerja yang
mengandalkan kekuatan jasmani daripada rohani, contoh: tenaga kuli
pikul, tukang sapu, pemulung, buruh tani.

Modal

Modal adalah barang atau hasil produksi yang digunakan untuk

menghasilkan produk lebih lanjut misalkan orang membuat jala untuk

menangkap ikan. Dalam proses produksi modal dapat berupa peralatan-
peralatan dan bahan-bahan. Modal dapat dibedakan menurut:

1) Kegunaan dalam proses produksi
a) Modal tetap adalah barang-barang modal yang dapat digunakan

berkali-kali dalam proses produksi. Contoh: gedung, mesin-mesin

pabrik.
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b) Modal lancar adalah, barang-barang modal yang habis pakai

dalam proses produksi. Contoh: bahan baku, bahan pembantu.
2} Bentuk modal

a) Modal konkret (nyata) adalah modal yang dapat dilihat secara
nyata dalam proses produksi. Contoh: mesin, bahan baku, gedung
pabrik).

b) Modal abstrak (tidak nyata) adalah modal yang tidak dapat dilihat
tetapi mempunyai nilai dalam perusahaan. Contoh: nama baik
perusahaan dan merek produk.

d. Pengusaha (kewirausahaan)
Pengusaha berperan mengatur dan mengkombinasikan faktor-faktor
produksi dalam rangka meningkatkan kegunaan barang atau jasa secara
efektif dan efisien. Pengusaha berkaitan dengan manajemen. Sebagai
pemicu proses produksi, pengusaha perlu memiliki kemampuan yang
dapat diandalkan. Untuk mengatur dan mengkombinasikan faktor-faktor
produksi. Pengusaha harus mempunyai kemampuan merencakan,

mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan usaha.

2. Proses Produksi

Mutu produk merupakan tanggung jawab seluruh lini organisasi
(organizational wide).”* Organisasi membuat nilai tambah (value added) dari
input melalui proses pengolahan schingga menjadi output. Terdapat enam

unsur dasar yang mempengaruhi unsur output yaitu:**

Manajf

14 . . > -

Suryadi Prawirosentono, Filososfi Baru Manajemen Mutu Terpadu (Total .

emen Abad 21 Studi Kasus dan Analisis, (Jakarta: Bumi aksara, 2004), him.11 (Toial Quality
35 MGMP Ekonomi MA Kabupaten Jepara, Modul Ekonomi, (Kudus:Prasasti, 2006), him.29.
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Manusia (Man)

Merujuk pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi.
Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang mpaling menentukan.
Manusia yang membuat tujuan dan manusia pula yang melakukan proses
untuk mencapai tujuan. Tanpa ada manusia tidak ada proses kerja, sebab
pada dasarnya manusia adalah makhluk kega. Oleh karena ity,
manajemen timbul karena adanya orang-orang yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan.
Metode

Adalah suatu tata cara kerja yang memperlancar jalannya
pekerjaan manajer. Sebuah metode dapat dinyatakan sebagai penetapan
cara pelaksanaan kerja suatu  tugas dengan memberikan berbagai
pertimbangan-pertimbangan  kepada sasaran, fasilitas-fasilitas yang
tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan usaha.
Mesin

Mesin atau peralatan yang digunakan dalam proses penambahan
pilai menjadi ouput. Dengan memakai mesinsebagai alat pendukung
pembuatan suatu produk, memungkinkan berbagai variasi dalam bentuk ,

jumlah dan kecepatan proses penyelesaian kerja.

Bahan
Terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan jadi

Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain manusia
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yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan bahan-bahan
atau materi-materisebagai salah satu sarana.

e. Ukuran

Dalam setiap tahap proses produksi harus ada ukuran sebagai
standar penilaian, agar setiap tahap proses produksi dapat dinilai
kinerjanya. Kemampuan dari standar ukuran tersebut merupakan faktor
penting untuk mengukur kinerja seluruh tahapan proses produksi, dengan
tujuan agar hasil (output) yang diperoleh sesuai dengan rencana.

f. Lingkungan

Lingkungan  dimana  proses produksi berada  sangat
memepengaruhi hasil atau kinerja proses produksi. Bila lingkungan kerja
berubah, maka kinerja pun akan berubah pula. Bahkan faktor lingkungan
eksternal pun dapat memepengaruhi kelima unsur di atas sehingga dapat
menimbulkan variasi tugas pekerjaan.

Pada prinsipnya masukan (input) yang masuk dalam proses produksi
harus diidentifikasikan terlebih dahulu, karena kualitas input akan
mempengaruhi kualitas output. Input tersebut dapat merupakan bahan baku,
bahan pembant, suku cadang untuk dirakit, juga informasi yang diperfukan
untuk membangun suatu tugas kerja (wark task).>

Mutu barang atau jasa ditinjau dari sisi produsen, dimana mutu

produk dipengaruhi ofch berbagat hal berikut.”’

% guryadi Prawirosentono, Filososfi, (Jakarta: Bumi aksara, 2004), hlm.13.
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a. Bentuk rancangan dari suatu barang atau jasa (designing).

Dalam kehidupan kita ternyata terdapat berbagai jenis barang yang
mutunya dipengaruhi oleh bentuknya. Walaupun memang untuk barang-
barang tertentu bentuknya tidak pernah berbeda dan tidak pernah berubah
serta tidak ada hubungannya dengan mutu barang tersebut.

b. Bahan baku yang digunakan (raw material).

Mutu suatu barang banyak dipengaruhi oleh bahan baku yang
digunakan untuk membuat barang bersangkutan. Di dunia bisnis, memang
terdapat ragam bahan baku yang dibedakan satu sama lain dari jenis dan
mutunya. Bila bahan baku yang digunakan bermutu baik, disertai dengan
proses produksi yang baik, hasilnya adalah barang bermutu baik pula.
Walaupun demikian, bahan baku bermutu baik tidak akan selalu
menghassilkan barang jadi yang baik. Sebab proses pembutan pun akan
mempengaruhi mutu barang yang dihasilkan.

Tabel 2.1

Hubungan antara bahan baku, proses produksi dan barang jadi.

B Proses Produksi
Bahan Baku Mutu Barang Jadi
(Teknologi)
Bermutu baik Baik Baik
Bermutu tidak baik | Baik Tidak baik
Bermutu baik Tidak baik Tidak baik
Bermutu tidak baik | Tidak baik Tidak baik
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¢. Cara atau proses pembuatannya yaitu teknologi yang digunakan untuk

membuat barang tersebut (fechnologi)

Proses pengolahan dipengaruhi juga oleh teknologi yang
digunakan. Teknologi yang digunakan dalam proses produksi
mempengaruhi pula mute produk yang dihasilkan. Untuk memberi
gambaran yang jelas tentang bahan-bahan dan proses produksi yang
mempengaruhi mutu produk, bila dibuat diagram, maka proses produksi
adalah sebagai berikut.

(1) Satu Tahap Proses Produksi

Teknologt dan Proses Produksi

Bahan Baku > | Barang Jadi

p» Limbah Industri

Gambar 2.1 Proses Produksi Satu Tahap

(2) Lebih dari Satu Tahap Proses Produksi

| Bahan
Baku dan Teknologi dan Proses | Barang | Proses Produksi
Faktor »| Setengah .| Barang
p duksi Jadi Jadi
ro

Gambar 2.2 Proses Produksi Lebih dari Satu Tahap
Cara menjualnya atau cara mengirimnya ke konsumen termasuk cara

mengemasnya. Dalam hal int cara melayani konsumen (packaging and

delivering).
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Hal ini bisa saja terjadi, misalnya pengaruh dari cara
pengangkutan atau cara distribusi yang kurang baik atau terdapat
pembungkus yang rusak, sechingga barang yang diterima ditingkat
pengecer, kondisi fisik atau sifat dari produknya telah berubah. Jadi, cara
pengangkutan barang mempunyai pengaruh terhadap mutu barang.

Untuk menjaga mutu produk tetap baik harus digunakan
pembungkus (packaging) yang cocok dan baik. Bila pembungkusnya
“1ahan banting”, biasanya kecil kemungkinan terjadi kerusakan barang.

Cara pengangkutan dari pabrik-agen-konsumen harus digunakan
sistem angkutan yang cocok dan aman bagi kebutuhan mutu produk.
Digunakan atau dipakainya barang atau jasa tersebut oleh konsumen
(using).

Tujuan untuk menciptakan barang dengan mutu baik adalah agar
barang tersebut laku di pasar. Namun demikian bisa saja terjadi, walaupun
mutu barang baik, tetapi tidak laku di pasar. Hal ini disebabkan oleh

beberapa hal, yaitu:

1) Barang tersebut tidak sesuai lagi dengan perkembangan teknologi
yang ada.

2) Pelayanan menjual yang jelek, misalnya para pelayan di tingkat
pengecer kurang ramah pada pembeli.

3) After sales service (jasa pelayanan purnajual) juga mempengaruhi

mutu keseluruhan barang, artinya produk-produk tanpa pelayanan
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purnajual dapat dianggap produk yang tidak bermutu secara umum

dan dihindari konsumen.

Tahapan proses produksi dapat beragam tergantung kebutuhan proses

bersangkutan. Tahapan proses produksi dapat digambarkan dalam bentuk

aliran (flow) bahan untuk diproses dalam rangka value added (nilai tambah).

Aliran bahan atau informasi selama proses pengerjaan didefinisikan sebagai

sistem dimana pekerjaan dibentuk atau dilaksanakan.*®

Pencapaian
Tujuan
Organisasi

Pemenuhan Kepuasan

v

<
~

Produsen

Kompetensi dan
Kapasitas
Organisasi

2

Pemenuhan
Kebutuhan dan
Keinginan

Penawaran

Pasar

¥

e I

PROSES PERTUKARAN

Kapasitas Daya
Beli

Gambar 2.3 Tahapan Proses Produksi

% rpid him. 13
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3. Hasil produksi

Secaa umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses
yang mengtransformasikan masukan (input), menjadi hasil keluaran (output).
Dlaam pengertian yang bersifat umum, penggunaannya cukup luas, schingga
mencakup keluaran (output) yang berupa barang atau jasa. Dalam arti sempit,
pengertian produksi hanya dimakud sebagai kegiatan yang menghasilkan
barang, baik barang jadi maupun barang setengah jadi, bahan industri dan
suku cadang atau spareparts dan komponen. Hasil produksinya dapat berupa
barang-barang industry.

Secara umum manajemen produksi meliputi kegiatan untuk
menghasilkan barang atau jasa secara tepat, baik jenis, mutu, jumlah, maupun
waktunya, dengan biaya yang minimum.” Dalam rangka memenubi tugas
manajemen produksi seperti disebutkan diatas, SIM (Sistem Informasi
Manajemen) berperan untuk memberikan informasi berbagai fasilitas
produksi secara benar, lengkap, dan tepat waktu, sehingga pimpinan
perusahaan dapat mengambil langkah-langkah yang efektif dalam upaya
melaksanakan proses produksi.w Dalam hubungan ini, ketetapan langkah
(decision making) dalam manajemen produksi dapat berhasil bila
memperhatikan key result area (faktor kunci keberhasilan) dalam

pengelolaan produksi yang berkaitan erat dengan kendali mutu produk.*'

—

3 Suryadi Prawirosentono, Fi ifososfi, (Jakarta: Bumi aksara, 2004), him.139.
“ Ibid :
 1bid.
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i : .
Adapun Faktor kunci keberhasilan dalam bidang produksi meliputi hal-hal

sebagai berikut:*
a. Jenis Produk
b. Mutu Barang
¢. Jumlah Barang
d. Waktu Penyelesaian
e. Biaya
f Kesejahteraan Buruh
Dalam kaitannya dengan kualitas, dalam pengelolaan produksi yang

berkaitan erat denga kendali mutu produk, kualitas tersebut diciptakan untuk
: kepuasan pelanggan. Pelanggan suatu perusahaan adalah orang yang membeli

dan menggunakan prctdulmya.43 Pelanggan tersut merupakan oranfg yang

berinteraksi dengan perusahaan setelah proses menghasilkan produk.
Sedangkan pihak-pihak yang berinteraksi dengan perusahaan sebelum tahap

proses menghasilkan produk dipandang sebagai pemasok.
Hasil produksi juga berkaitan dengan kualitas barang, Konsep kualitas

sering dianggap sebagai ukuran relatif kebaikan suatu produk atau jasa yang

i atas kualitas desain dan kualitas kesesuaian.*

terd Kualitas dessain

merupakan fungsi spesifikasi produk, sedangkan kualitas kesesuaian adalah

suatu ukuran seberapa jauh suatu produk memenuhi persyaratan atau spesifik

kualitas yang telah ditetapkan.*®

e

a7 g5 -
Ibid. R
43 pandi Tjiptono dan Anastasia Diana, Total, (Yogyakarta: Andi, 2003), hlm.100.
“Ibid.

% fpid. him. 3.

% Ibid.
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Kata kualitas mengandung banyak definisi dan makna. Orang yang
berbeda akan mengartikannya secara berlainan. Beberapa definisi dasar
kualitas diantaranya:*’

a. Kesesuaian dengan persyaratan atau tuntutan
b. Kecocokan untuk pemakaian
Perbaikan atau penyempurnaan berkelanjutan
d. Bebas dari kerusakan atau cacat
Pemenuhan kebutuhan pelanggan semenjak awal dan setiap saat
f Melakukan segala sesuatu secara henar semenjak awal
Sesuatu yang bisa membahagiakan pelanggan

Setiap organisasi harus mendefinisika kualitas berdasarkan tujuan,
harapan, budaya, dan pelanggannya masing-masing. Pada kenyataannya, tak
jarang sebuah organisasi atau perusahaan mengkombinasikan aspek-aspek
terbaik dari definisi yang ada dan kemudian merumuskan definisinya sendiri.
Kombinasi tersebut terutama didasarkan pada tiga faktor:*®

a. Karakteristik kualitas, yaitu karakteristik output dari suatu proses yang

penting bagi pelanggan. Karakieristik kualitas menurut pemahaman

mengenai pelanggan dalam segala hal.
Karakteristik kunci dari kualitas (key quality characteristicsi), yaitu
karakteristik kualita yang paling penting. Karakteristik kunci dari kualias

harus didefinisikan secara operasional dengan jalan mengkombinasikan

pem ) inengenai pelanggan dengan mengenai proses.

Prinsip-Prinsip Total Quality Service, (Yogyakarta: ANDI, 1997), hilm.2

47 Fandy Tjiptonro,
48 spid, him. 13.
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c. Variabel kunci dari proses (key process variables), yakni komponen-
komponen proses yang memiliki hubungan sebab akibat yang cukup besar
dengan karakteristik kunci dari Kkualitas, sehingga manipulasi dan
pengendalian variabel kunci dari proses akan mengurangi variasi

karakteristik kunci dari kualitas dan mengubah levelnya menjadi

karakteristik kualitas atau karakteristik kunci dari kualitas.




BAB 1M}

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dimana
penulis akan mengumpulkan data dengan melakukan studi mendalam (in deprh
study) terhadap objek yang diteliti untuk mendapatkan gambaran yang lengkap
dan terorganisasikan mengenai objek penelitian yaitu produksi Kopi Luwak
Black Coffee, Blingoh, Donorojo, Jepara.'

B. Sumber Data

1. Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumber data oleh peneliti untuk tujuan tertentu.? Data primer penelitian ini
diperoleh dari para informan penelitian, yakni manajer, karyawan,

9. Data sekunder

Data Seunder dari penelitian ini adalah data yang didapatkan dari
berbagai literatur dan dokumen yang memiliki keterkaitan dengan penelitian

dilakukaﬂ-3 Sebagai data sekunder penelitian ini diantaranya berupa data

yang
tentang proﬁl desa setempat, profil perusahaan, skripsi, dan jurnal tentang

manajemen produksi.

! gumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (lakarta: RajaGrafindo Persada, 1994), him

22-23.
2 Winarmo Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1994), him. 134
5 [bf‘i " ] . .
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C. Teknik/Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data.* Adapun metode pengumpulan data yang
penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Observasi
Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data secara
sistematis dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek
penelitian.5 Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data dengan cara.
melakukan pengamatan dan pencatatan berbagai fenomena dan peristiwa yang
terjadi secara langsung maupun tidak langsung terhadap Manajemen Produksi
Kopi Luwak Black Coffee perspektif Ekonomi Islam di Dusun Lembah Desa

Blingoh Kecamatan Donorojo Kabupaten Jepara.

2. Wawancara

Metode wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan informasi

yang dibutuhkan melalui jalan percakapan secara langsung dengan Informan.®

Informan penelitian ini di antaranya adalah manajer, karyawan.
3. Dokumentasi
Selain menggunakan metode wawancara dan observasi, dalam

penelitian ini juga digunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data

yang dibutuhkan. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data

penelitian dengan cara mencatat semua keterangan dari bahan-bahan

e e

4 Ibid., him. 100. -
5 Burhan Ashofa, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. $8.

6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2001). him
135.
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penelitian berupa dokumen dan catatan yang ada relevansinya dengan

penelitian.?

D. Teknik/Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa metode

yaitu:
1. Metode Deskriptif

Yaitu metode penelitian yang bermaksud membuat pencandraan
(deskripsi) mengenai  situasi-situasi atau  kejadian-kejadian.® Dalam
menganalisa data yang diperoleh, penulis menggunakan kerangka berpikir
induktif. Metode ini digunakan dengan cara menganalisis data yang bersifat
khusus dan memiliki unsur-unsur tertentu untuk kemudian digeneralisasikan
menjadi suatu kesimpulan umum.’ Operasionalisasi analisis induktif datam
penelitian ini adalah penulis melakukan deskripsi data-data lapangan dengan
menjelaskan Manajemen Produksi Kopi Luwak Black Coffee Perspektif

Ekonomi Istam di Dusun Lembah Desa Blingoh Kecamatan Donorojo

Kabupaten Jepara. Kemudian dihubungkan dengan ketentuan-ketentuan

normatif ekonomi Islam untuk selanjutnya ditarik kesimpulan,

Adapun langkah-langkah analisis data yang akan penulis lakukan

adalah sebagai berikut:'"

imi Arikunto, Prosedur Penelitian Suat
ars hlm. 236. uatu Pendekatan Praktek, ed. Revisi 1V,

?Suh

(Jakarta: Rincka Cipta, 1998), '
3 gumadi Suryabrata, Mefodologi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1994), him.18

9 gutrisno Hadi, Meto
0 Lexy Moleong, Metode,

dologi Research, (Yogyakarta: Andi, 1989), him. 47
, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 2;1?.
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Menelaah seluruh data yang tersedia dan berbagai sumber yaitu
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.

b. Mengadakan reduksi data (memilah hal-hal pokok yang sesuai dengan
fokus penelitian) dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi
merupakan usaha membuat rangkuman dengan tetap menjaga inti, proses,
dan pernyataan-pernyataan yang ada.

Menyusun data hasil reduksi dalam satuan-satuan.

d. Memeriksa keabsahan data.

Melakukan penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori

substantif.

_ Metode Analisis SWOT

vaitu metode analisis data yang menunjukkan bahwa kinerj
rja

kebijakan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor eksternal dan internal yakni

faktor kekuatan (strengths), kelemahan (weakness), peluang (opppriunities)

dan ancaman (threats)." :

Analisa SWOT digunakan untuk menganalisa faktor kekuatan

(strengths), kelemahan (weakness), peluang (opppriunities), dan ancaman

(threats) pada manajemen stratejik home industry jamu gendong dalam

menghadapi persaingan bisnis. Hasil dari analisis SWOT ini digunakan untuk
menawarkan sebuah alternatif strategi lanjutan yang dapat diimplementasikan
pada home indusiry jamu gendong dengan manajemen yang baik. De

. Dengan

1 gondang P. Siagian, Manajemen Strategik, (Jakaria: Bumi Aksara,1995), him. 172
.3 . m. .
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menganalisa faktor peluang dan ancaman eksternal dan disesuaikan dengan

kekuatan dan kelemahan internal, maka akan menghasilkan empat kemungkinan

alternatif strategi yang dapat diterapkan dalam proses produksi Kopi Luwak
Black Coffee. Adapun alternatif empat strategi tersebut antara lain:

a. Strategi SO (Strengths-Opportunities  Strategy). strategi ini akan
memanfaatkan selm kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan
peluang yang sebesar-besarnya.

b. Strategi WO (Weakness-Opportunities Strategy). strategi ini diterapkan

berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan

kelemahan yang ada.

c. Strategi ST (Strengths-Threats Strategy): startegi ini menggunakan

kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman eksternal.
Strategi WT (Weab:ess—'ﬂirears Strategy): strategi ini didasarkan pada
kegiatan yang defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada

serta menghindari ancaman. Berikut ini adalah gambaran matrik SWOT:"?

Tabel 3.1 Rancangan Strategi Berdasarkan SWOT

Internal

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W)
Tentukan faktor-faktor | Tentukan faktor-faktor
Eksternal kekuatan internal kelemahan internal
WS (0) | Ciptakan strategi yang { Ciptakan strategi yang
menggunakan meminimalkan
Tentukan faktor-faktor | kekuatan untuk kelemahan untuk
peluang eksternal memanfaatkan memanfaatkan
- peluang peluang

i T Balenced Scorecard: Teknik Me :
12 preedy Rangkuth, S"WO‘ . Menyusun Strategi Korporat yan,
Efektif plus Cara Mengelola Kinerja dan Resik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), him. 2023-

203.
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THREATS (T)

Tentukan  faktor-faktor
ancaman eksternal

Ciptakan strategi yang
menggunakan
kekunatant untuk
mengatasi semua
ancaman

Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan dan
menghindari semua
ancaman

Adapun tahapan analisis SWOT sebagai formulasi/perumusan

strategis terdiri dari tiga tahap yaitu:

a. Tahap evaluasi data internal dan ekspernal perusahaan.

b. Tahap pembuatan matriks SWOT.

¢. Tahap pengambilan keputusan.’

O thid




BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Cambaran Perusahaan CV, Sima Jaya Perkasa Produksi Kopi Luwak Black

Coffee
CV. Sima Jaya Perkasa merupakan sebuah perusahaan yang bergerak

dibidang produksi dan pemasaran Kopi Luwak Black Coffee. Perusahaan yang
berdiri di Dusun Simo, Desa Blingoh, Kecamatan Donorojo, Kabupaten Jepara
ini dipimpin oleh seorang direktur yang bernama Rudianto. Sebagai seorang
pengusaha Rudianto memilih produk Kopi Luwak Black Coffee karena banyak
yang didapatkan ketika memproduksi kopi luwak ini, karena daerah

peluang
Jepara yang dekat dengan lereng Gunung Muria ini sangat tepat untuk dijadikan

lahan perkebunan kopi.

1. Profil Perusahaan CV Sima Jaya Perkasa Produksi Kopi Luwak Black Coffee
Asal mula Kopi Luwak terkait erat dengan scjarah pembudidayaan

tanaman kopi di Indonesia. Pada awal abad ke-18, Belkonsumen membuka

perkebunan tanaman komersial di koloninya di Hindia Belkonsumen terutama

di pulan Jawa dan Sumatera- Salah satunya adalah bibit kopi arabika yang

didatangkan dari Y
0—1870), Belkonsumen melarang pekerja perkebunan pribumi memetik

aman. Pada era “Tanam Paksa” atau Cultuurstelsel

(183
sumsi pribadi, akan tetapi penduduk lokal ingin mencoba

buah kopi untuk kon
. uman kopi yang terkenal itu. Kemudian pekerja perkebunan akhirnya
mi
enemukan pahwa ada sejenis musang yang gemar memakan buah kopi,
m

54
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tetapi hanya daging buahnya yang tercerna, kulit ari dan biji kopinya masih
utuh dan tidak tercerna. Biji kopi dalam kotoran luwak ini kemudian

dipunguti, dicuci, disangrai, ditumbuk, kemudian diseduh dengan air panas

maka terciptalah kopi luwak. Kabar mengenai kenikmatan kopi aromatik ini
akhimnya tercium oleh warga Belkonsumen pemilik perkebunan, maka

kemudian kopi ini menjadi kegemaran orang kaya Belkonsumen. Karena

kelangkaannya seria proses pembuatannya yang tidak lazim, kopi luwak pun

adalah kopi yang mahal sejak zaman kolonial.

Budaya minum Kopi saat ini menjadi suatu trend. Di berbagai penjuru

daerah serta di pusat kota muncul berbagai menu sajian Kopi yang siap untuk

Kmati. Banyak diantara produk Kopi tersebut merupakan konsep budaya

atu dilema bagi kita yang mempunyai kekayaan alam

dini

[uar. Menjadi su

ah, salah satu dari kekayaan tersebut adalah Kopi. Kopi saat ini dapat

berlimp
kita sebut sebagai mutiara hitam di tanah pertiwi. Melihat potensi tersebut
Rudianto menggagas sebuah produk Kopi asli Jepara. Produk Kopi daerah

yang siep menjadi brand ambasador budaya dan kekayaan alam Jepara di

seluruh dunia.
Kopi Luwak Black Coffee, produk kopi luwak asli Jepara di tanam di

{ahan seluas Jebih dari 100.000 hektar yang berasal dari lereng gunung Muria
di Jepara dan \etinggian dataran mencapai lebih dari 1000 m diatas
permukaaﬂ laut, menjadi modal utama kopi lawak yang dihasilkan oleh
_ daerah tempur di Jepara, tidak mengandung zat-zat anorganik

pohon kopi dari

ja diberikan kepada pohon kopi untuk pertumbuhan dan

yang biasan
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pemeliharaannya. Pohon kopi yang turnbuh di Jepara adalah pohon kopi
alami tanpa diberikan zat-zat anorganik yang bisa merugikan tubuh.!

Berikut peta perkebunan Kopi Luwak Black Coffe

PETA PERKEBUNAN KOPI

!1-?:_._ B;-"' " kabun Kopi Tempur

Stand A
Taman Hias | » « (& Masjid

mﬂ M1 Al-Anwar

" * Stand Kerajinan

- ¥

~ Warung Kopl Tempur

Mushola & LR

' » + Stand
Stand ™ " Perkemahan
Hasil Pertanmn : &
8 ?

ﬂx, .

L4
ll L}

.:.;f‘-" -y

Kolam
Nawangwulan D

Sumur Batu

Gambar 4.1. Peta Perkebunan Kopi

uwak Black Colffee mempunyai kualitas dan keunggulan dari Kopi

Luwak lainnya- Kopi luwak Jepara merupakan hasil dari pengolahan alamiah,

Tanaman Kopi yang (umbuh di lereng Gunung Muaria merupakan tanaman

uh dengan proses alami, sehingga hasil buah biji Kopi

Kopi yang tumb

e ngeah 31 Januari 2014

1 Observasi pa
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tersebut sangat digemari oleh Luwak. Luwak Liar yang mengkonsumsi Biji

Kopi alami tersebut merupakan proses alami yang menjadi keunggulan

Luwak Black Coﬁ"ee.2

Proses alam menentukan kualitas Luwak Black Coffee, sudah tidak

menjadi rahasia lagi bahwa produk alami saat ini merupakan produk langka

dan mempunyai posisi bergaining yang lebih unggul dari produk pabrikan.

Luwak Black Coffee tentu dapat menjadi pilihan produk Kopi alami yang
mempunyai banyak manfaat dan kualitas yang sangat bermutu.’
Luwak Black Coffee sendiri merupakan hasil alami dari tanaman kopi

di lereng Gunung Muria dengan kualitas insting Luwak yang selalu memilih

biji Kopi terbaik yang ada. Produk Luwak Black Coffee merupakan kopi

hitam murni Yang diproses dari fermentasi binatang Luwak dan diproses
secara tradisional tanpa campuran bahan apapun seperti gula dan lain

sebagianya, sehingga konsumen dapat menyajikannya dengan menambahkan

: 4
gula sendiri sesual dengan selera konsumen.

Untuk mewujudkan perencanaan yang sesuai dengan rencana, CV

Sima Jaya Perkasa mengemas sebuah struktur organisasi yang sangat bagus

i dengan pidang dan

g sudah ditanggungjawabkan oleh masing-masing divisi,

sesua ahlinya,agar diharapkan tidak menyeleweng

terhadap aps yan
ana terdapat stuktur pe
gahaan dan struktur pe]altihan.5

dim rusahan dan struktur pelatihan. Berikut adalah

struktur peru

1 Opservasi pada cangeal 31 Januarl 2014

} . * _ da tanggal 31 Januar! 2014
O e { Januari 2014

4 observasi pada tanggal 3 ‘ |

i Anto (Direktur CV. Sima Jaya Perkasa), pada hari Jum’at, 31

5 wawanca]‘a dengan RUd
Januari 2014, P

ukul IOUO
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SETRUKTUR PERUSAHAAN
CV. Sima Jaya Perkasa Produksi Kopi Luwak Black Coffee

PENGAWAS

ANGGOTA
- M.Arif :
- H.Sugianto

.

PENGURUS

g o

KETUA
Rudlanto §

| WAKIL KETUA :
| Junaidi

BENDAHARA
Durrotul Magfiroh

SEKERTARIS i
M. Zahwan :

SEKERTARIS
Komaruddin

MARKETING
M Luluk

Akuntan
e Gambal‘ 42 Struﬂ(ur OrgamsaSL Perusahaan CV Slma Jaya Perkasa
produksi Kopi Luwak Black Coffee
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STRUKTUR PELATIHAN
CV. Sima Jaya Perkasa Produksi Kopi Luwak Black Coffee

FASILITATOR ;
_ Lilik Mabruri

PENDAMPING
il Anwar

i S =
. ! HORDINATGR L&PNGAN i
All Sodikin j

o e B e s s e i s Y \n?

NOTULENS!
Rusdiyanto
T e R PP et el

4 L ——————n # .

g in 1 g

Gambar 4.3 Strutkur Pelatihan Perusahaan CV. Sima Jaya Perkasa Produksi
Kopi Luwak Black Coffee

CV Sima Jaya Perkasa merupakan perusahaan yang memproduksi

Kopi Luwak Black Coffee, dalam proses produksinya terdapat 10 karyawan

g dipercaya untuk memproduksi Kopi Luwak Black Coffee. § Daftar nama

karyawan CV Sima Jaya Perkasa dalam produksi Kopi Luwak Black Coffee.

a. Dedi

b. Al Shodikin
c. Ulil Anwar
d. Rusdiyanto
Sholikin

f Rohmad

¢ pata Karyawan CV- Sima Jaya Perkasa (SJPGroup) Bagian Produksi
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g. Sumar
h. Slamet
i. Sali
j.  Yanto
Dengan kerjasam antara karyawan dan manajer (dalam stuktural) yan

baik, maka CV. Gjma Jaya Perkasa dapat menghasilkan produk yang

tas, dan konsumennya atau buyernya sampai ke mancanegara

berkuali
Berikut jenis produk Kopi Luwak Black Coffee.”
Tabel 4.7
Data Jenis Kopi Luwak Black Coffee
[
NO JENIS HARGA @Kg | DARGA
. RESELLER

1 Luwak BLACK Coffee Arabika Gayo Rp 1,200,000 | Rp 1.050,060
5 | Luwak BLACK Coffee Arabika Sidikalang Rp 1,000,000 { Rp 900,000
3 | Luwak BLACK Coffee Arabika Mkonsumeniling | Rp 1,000,000 | Rp 900.600
4 | Luwak BLACK Coffee Arabika Bondowoso Rp 900,000 | Rp 800,000
s | Luwak BLACK Coffee Arabika Jawa Rp 700,000 | Rp 600,000
6 | Luwak BLACK Coffee Arabika Pangalengan Rp 800,000 | RP 700.00
= [ Kopi Black Coffee J8y2 Rp  150.000 | RP.  120.000

B. Apalisis Penerapal Manajemen Produksi Produk Kopi Luwak Black Coffee

a Perkasa Perspektif ¥konomi Islam

CV. Sima Jay
Dalam perekonomian modern berlangsung aktivitas produktif yang sangat
am. Produksi menjadi salah satu aktivitas ekonomi yang

banyak dan Deras
bagi kelangsungan hidup dan juga peradaban manusia dan bumi.
qumbuh dari menyatunya manussia dengan bumi. Produksi

Coffee CV. Sima Jaya Perkasa

o Kopi Luwak Black
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ditujukan untuk memberikan pemahaman tentang perilaku perusahaan dalam

membeli dan menggunakan input untuk dan menjual produk.
Pelaksanaan produksi berorientasi pada pembuatan produk yang bersifat

kemaslahatan. Dalam norma-norma Islam disamping terdapat barang atau sesuatu

yang secara jelas dilarang untuk dikonsumsi, Islam juga menyarankan agar

produk mengandung maslahah bagi masyarakat banyak. Sehingga orientasi

produsen bukan hanya mencari keuntungan tetapi juga mencari ketentraman.

Dalam penerapan manajemen produksi Kopi Luwak Biack Coffee,

menerapkan sistem kejujuran dalam memproduksi terhadap konsumennya.

Artinya, dalam memproduksi Kopi tersebut produsen tidak berani mencampur

adukkan antara kopi luwak dengan kopi biasa, dan semua itu ada uju

laboratorium terlebih dahulu. Diuji apakah kopi itu memang hasil fermentasi

fuwak atau tidak. Jadi buyer tetap percaya terhadap produk kopi luwak Black

Coffee, karena memang kopi luwak asli 8

Dalam penerapan manajemen produksi juga terdapat Fungsi-fungsi
manajemen Yang diterapkan pada CV. Sima jaya Perkaya dalam memproduksi

Kopi Luwak Black Coffee. Sesuai dengan fungsi manajemen secara uroum yaitu

terdapat perencanaan (planiang), pengorganisaian (orgarizing), pelaksanaan atau

an (actuating) dan pengawasan (controlling). 9

penerap

Dalam produksi sehari-hari, CV. Sima Jaya Perkasa, sesuai dengan

perinsip ekonomi [slam yaitu seorang produsen bersifat kreatif dan inovatif,
s wawancara dengat Rudi Anto (Direktur CV. Sima Jaya Perkasa) pada hari Selasa, 01

Oktober 2013, pukul 14:30.

dengan Rudi ADto (Direktur CV. Sima laya Perkasa), pada hari Jum’at, 31

9 wawancara
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Orientassi pembuatan produk yang bersifat kemastahatan, Memegang prinsi
» ]_p

efisiensi, menbedakan antara halal dan haram, menjaga keramahan terhada
rhadap

lingkungan. 10

Dengan demikian sccara rinci penerapan manajemen produksi Islami pada

CV Sima Jaya Perkasa produk Kopi Luwak Black Coffee, dapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Perencanaan (Plan ing)

perencanaan sebagai sebuah proses yang dimulai dari penetapan

tujuan organisasi, menentukan strategi unfuk pencapaian tujuan organisasi

tersebut secara menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan
pekerjaan organisasi hingga tercapainya tujuan organisasi.

adalah kegiatan membuat tujuan perusahaan dan diikuti

seluruh

Perencanaail

mbuat perbagai rencand untuk mencapai tujuan yang teleh

dengan mMC
Dengan demikian, perencanaan (Planning) harus

memikirkan apa Yané gkan dikerjaken dengan sumber yang dimiliki

anaan dil akukan untuk menentukan tujuan perusahaan atau organisasi

Perenc
baik untuk memenuhi tujuan it

perencanaatt sebelum memproduksi Kopi Luwak Black Coffe, yang
a yaitu merencanakat tentang apa yang akan dikerjakan, sumber dana

pertam
dan sumberl daya apa Yan& dibu serta 4 prasarana apa yang
giperlukan ketika memproduksi Kopi Luwak Black Caffee. Kemudian

ukul 10:00- . Manajemen dalam Perspektif Islam, (Cilacap: Pustaka el-B
AziZ, ' -Bayan,

2012), him. 13.
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. menentukan pemanfaatan lokasi tempat berbagai kegiatan akan berlangsung.

Kemudian perencanaan tentang bagaimana masing-masing sumber daya

manusia ini bekerja, dan bagaimana sarana prasarana ini diperdayakan. Dan

yang terakhir adalah siapa yang akan melaksanakan rencana tersebut, dan

siapa yang akan menjadi tarjet dari rencana tersebut.'”? Berikut tabel

perencanaan CV. Sima Jaya Perkasa.

Tabel 4.8
k Perencanaan CV. Sima Jaya Perkasa

Matri
-
Aspek Perencanaan produk Perencanaan produksi
.

Sasaran | Rencana tentang apa (what) dan | Rencana tentang apa dan
berapa banyak (how much) berapa banyak yang akan
yang dapat diproduksi diproduksi perusahaan untuk
perusahaal'l- waktu/proses produksi

tertentu,
—’_’—f/—_ -
el unaan Jangka waktu biasanya untuk
u Jangka waktu pengg _ ya un
Waks persifat jangka panjang. sz?tu tahun berjalan, dan
biasanya ada perubahan tiap
bulan.
’/’_’_ .
e | fuk menyusun layout Berguna antara lain untuk
Berguna unl 4
Manfaat pabglg Jingkungan kerja serta menyusun schedule produksi,
perekrutan tenaga ketja- menghitung kebutuhan bahan
utama dan bahan penolong,
 — dan upabh tenaga kerja.
Sebelum menetapkan langkah-langkah perencanaan produksi, CV.
kasa mempertimbnagkan hal-hal berikut:"

produksi per produk untuk jangka waktu tertentu

., Jumlah kebutuhan
Untuk  opestimbangken jumlah kebutuhan produlcst per produ ni CV.
Sima Jaya Perkasa produksi Kopi Luwak Black Coffee
Wi anto (Dircktur CV. Sima Jaya Perkasa), pada hari Jum’at, 31
Januari 2?314, ;ﬁl::?e'ngaﬂ Rudi Anto (Direktur CV. Sima Jaya Perkasa), pada hari Jum’at, 31
Sfanuari 20 lrf?l'“kul 10:00




SRR, |

mempertimbangkan seberapa banyak Buyer yang sudah menandatangani

kontrak untuk mengkonsumsi Kopi Luwak Black Coffee.

Kebijakan persediaan terhadap jumlah persediaan bahan baku/penolong,
bahan setengah jadi dan bahan jadi.

Bahan baku untuk memproduksi Kopi Luwak Black Coffee ini
gunakan bahan baku kopi Arabica dari Gayo, Mandailing, dan

meng

Sumatera. Karena memang kopi jenis tersebut sudah terusi kualitasnya.
Tersedianya fasilitas produksi yang memadai.

Fasilitas untuk memproduksi Kopi Luwak Blakc Coffee menggunakan
tekhnologi modern seperti mesin untuk penggorengan, dan menggunakan
talat tradisional yaitu menggunakan lesung untuk menumbuk kopi.

Tenaga Kerja

Dalam produksi Kopi Luwak Black Coffee dibutuhkan banyak tenaga

kerja yang paham tentang pengolahan kopi. Disini diambil para pemuda

untuk mengumpulkan biji kopi, dan para ibu-ibu yang sudah terbiasa

menumbuk kopi.

Perencanaan merupakan keniscayaan, artinya bahwa perencanaan

merupakan kebutuhan dan keharusan yang harus dilakukan agar mendapatkan

hasil pekerjaan yang optimal. Dan meminimalisir kerugian yang :
|
!

diakib atkannyasm Sesuai QS. Ath-Thariq ayat 16:

z, Manajemen dalam Perspektif Islam,(Cilacap: El-bayan,2012)

hitm. 12.




65

] 1S isly
an akupun membual rencana (pula) dengan sebenar-benarnya

Ayat ini menegaskan bahwa tiap-tiap rencana ada pengaw:
as yang

mengawasinya dan bahwa manusia akan dibangkitkan untuk melihat send
sendiri,

sebagai mana rahasia yang ditutup-futupinya selama hidup ini, pasti ak
s 1 an

. Ui 15 iy
erbongkar pada harl akhir kelak.'” Dengan demikian sebelum merencanakan

gesuatu harus dipikirkan terlebih dahulu apakah rencana tersebut baik
a1k atau

buruk, karena sesuaty yang direncanakan dan dilaksanakan aka
an n

dipertanggungjawabkan di Akhirat.

Ayat di atas gesuai dengan perencanaan CV. Sima Jaya Perk
rkasa,

Karena sebelum melakukan proses produksi Kopi Luwak Black Coffe
ajfee

pat atau merumuskan renc

sesuai dengan harapan, merencanakan tentang tempat

emb ana agar dalam menjalankan proses produksi

berjalan dengan lancar,
dan semua yang berkaitan dengan proses produksi deng
an

bahan baku,
sebenar—bcnamya yang disepakati oleh sekelompok organisasi CV. Sima Jaya
Perkasa.

(organizing)

2. pengorganisasian
organisasian ialah fungsi manajer untuk menyusun sumber d
aya

Peng

manusia dan sumber daya materi uniuk melaksanakan perencanaan y
ang

pengorga:ﬁsasian ialah untuk mengkoordinir upaya se
mua

dibuatoya. Twjua?

ahaan. Pengorganisasian menyusun struktur orang yang terlib
' riibat

bagian perys

AI—M:sbah Pesarnt Kesan dan Keserasi
asian Al-Qur'an Juz ‘A
mma

af
" 2002), him.189.

15 M. Quraisy Shlhab
Volume 13, (Jakarta: Lente
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dalam perusahaan dalam jabatan, bagian, dan aktifitas. Pengorgani
. sasian

yang kurang memperhatikan efektivitas menyebabkan terjadinya birokrasi.'®
1.

Suatu rencana yang telah dirumuskan dan ditetapkan sebagai h
gai hasil

penyelenggaraan fungsi organik perencanaan, dilaksanakan oleh sekel
elompok

orang yang tergabung dalam satuan-satuan kerja tertentu. Satuan-satuan k
. -satuan kerja

tersebut merupakan bagian dari organisasi.

Untuk mewujudkan perencanaan yang sesuai dengan rencana, CV
a,

Sima Jaya Perkasa mengemas sebuah struktur organisasi yang sangat bagus
sesuai dengan bidang dan ahlinya,agar diharapkan tidak menyeleweng
terhadap apa yans sudah ditanggungjawabkan oleh masing-masing divisi,
dimana terdapat stuktur perusahan dan struktur pelatihan. |
Dimana perusahan CV Sima Jaya Perkasa mempunyai pengawas yaitu
H. Toyib, diketuai oleh M- Sokib, S.Pd.], dan anggota M. Arif dan H
Dan dalam pengurusan diketuai atau manajer Rudianto, wakil ketua

Sugianto-
s M. Zahwan, Bendahara Durrotul Maghfiroh, Direktus

Sekertarl
Sekertaris Komarudin,

Junaidi,

Syaifur Rohim,

Akuntan Novi, Produksi Selamet

, Umum gudarno, Humas Sutarno.

Pengorg
Kopi Luwak Black Coffec menggunakan prinsip kepemimpinan islami yaitu
prinsip amanah (120888 jawab)-

Sesual firman Al_lah SWT Q.. An-Nisa” : 58 tentang prinsip
tanggung jawab

Machfocdz dan Mahmud Machfoedz, Kewira
rbit dan percetakan, 2604), him.1 S";‘ﬂhaan Suaty Pendekaton

16 pMas'vd z
Kontemporer: ( yogyakartd- Unit Pene
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat ke,
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapka rf’ ;ﬁ‘;u J};ﬂfg
it menstaplan dengan adl. Sesunggubya Alah

antara manusia supaya ka
memberi pengajaran yang sebaik-bailnya kepadamu. Sesungguhnya Allah

adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.

H
hY

y

£
ol

"

‘e

A

Menyangkut ayat ini, Allah menuntun kaum muslimin agar tidak

mengikuti jejak keburukan orang yahudi, yaitu tidak menunaikan amanah
yang Allah percayakan kepada mereka, yakni amanah mengamatkan kitab
uci dan tidak menye

epada pihak lain untuk dipelihara dan dikembalikan bila saatnya

mbunyikan isinya. Amanah adalah sesuatu yang

diserahkan k
atay bila diminta oleh pemiuknya.” Amanah tersebut adalah amanah Allah
kepada Manusia, amanah manusia kepada Allah, dan amanah manusia kepada

mamusia.18

Ayat ini sesuai dengan pengorganisasian , karena sctelah terbentuk
suafu organisasi, maka terbentukiah juga job descripsion dari masing-masing
untuk dipertanggungjawabkan dalam pelaksanaan manajemen.

g berupa tanggungjawa

devisi
b, dari direktur memPMyaj tanggung

Amanah yan
kepada Allah dan Manusia,
produksi Kopi Luwak Black Coffee CV. Sima Jaya Perkasa

jawab yaitu amanah kepada Allah adalah dalam
proses kegiatan

g mencari keuntun
amanah kepada manusia yaitu karyawan adalah amanah

disampin gan materi juga mencari keridhaan dari Allah

sWT, kerudian

Shihab, Tafsir, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 581,

17 M. Qul"als)’
18 rhid.
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antara atasan dan bawahan, seperti memberi upah kepada karyawan sesuai
suai

dengan wakfu yang telah ditentukan. Amanah kepada konsumen yai
yaitu

memberikan pelayanan dengan produk yang berkualitas agar kons
Umen

merasa puas dengan produknya.

Amanah karyawan kepada Allah SWT, yaitu mencari riki dengan ¢
ara

yang halal dan baik, untuk mencari keridhaan Allah SWT. Amanah kary
- awan

kepada direktur yaitu menjalankan pekerjaan yang sudah ditugask
askan

kepadanya secara baik dan benar.

. Pelaksanaan

Dalam pelaksanaannya disini yaitu lebih dalam proses produksi Kopi
i

Luwak Black Coffee. Dalam perekonomian modern berlangsung aktivitas
produktif yang sangat banyak dan beragam. Produksi menjadi salah satu
aktivitas ekonomi yang berperan pagi kelangsungan hidup dan juga
daban manusia dan bumi. Produksi lahir dan tumbuh dari menyatunya

pera
manussia dengan bumi. Produksi ditujukan untuk memberikan pemahaman

peril aku perusahaﬂn dalam membeli dan menggunakan input untuk

tentang
dan menjual Pmd“k'

ses F’r"d“ksi Kop!
Jiantara menggunakan tenaga manual manusia

Luwak Black Coffee ada yang menggunakan

Pro
edia,

berbagai macam m
. dan menggunakan mesin modemn. Proses

csi yang menggmaka“ tenaga manual manusia yaitu Ketika penjemuran
penim‘lb‘ﬂ(an kop
yang bagus atau kopi yang layak untuk diproduksi

prod
untuk memisahkan kopi dengan kulit ari, dan

pemisahan antara kop!
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dan kopi yeng tidak layak untuk diproduksi. Dan yang menggunakan alat

tradisional yaitu menggunakan lesung tradisional untuk memisahkan kulit ari

dengan kopi. Kemudian menggunakan mesin modern untuk penggorengan 19

Proses produksi tersebut dikemas sccara baik dan sesuai deng
nga

ketentuan produksi, dimana proses produksi adalah sebagai berikut:*°

Kopi dikumpulkan oleh petani

b. Kopi dijemur sampai kering

c. Setelah kering kopi ditumbuk menggunakan lesung tradisional untuk

memisahkan kulit ari dengan kopi

d. Kopi dicuci dengan bersih

e. Kemudian dijemur lagi hingga kering sampai kadar air kopi sekitar 10

13%

f  Setelah kering disortir menggunakan tenaga manual manusia, untuk

mermisahkan antara yang bagus dan yang rusak

Kemudian penggorengan menggunakan mesin yang modern

Desain proses produksi Kopi Luwak Black Coffee adalah sebagai

berikut

dengan Slamet (Bagian Produksi), Pada hari Sabtu, 01 Februan 2014, pukul
, puku

an Slamet (Bagian Produksi), Pada hari Sabtu, 01 Februari 2014. pukul
, puku

19 WWawancara
10:30

20 wawanca]'ﬁ del‘lg
10:30
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Permentasi Luwak

2. Pemisahan antara Biji Kopi
dengan kotoran Luwak

3. Kopi dijemur

4. Pemisahan kuliat ari dengan

kopi menggunakan lesung

—
.

tradisional
5. Kopi dicuci dengan bersih -
Kopi Luwak 6. Dijemur lagi hingga kering N Produk Kopi Luwak
dikumpulkan [———% sampai kadar air kopi sekitar Black Coffee
oleh petani 10-13%
7. Setelah kering disortir
_ memisahkan antara kopi
yang bagus dan yang rusak
8. Penggorengan menggunakan
L mesin modern
v
: Proses
Pengawasan Konsumen |
|
Gambar 4.4 Desain Proses Produksi Kopi Luwak Black Coffee L
Desain proses produksi tersebut dapat dijabarkan, bahwa proses kerja ;

dalam proses produksi Kopi Luwak Black Coffee dimulai dari input yaitu
yang diperoleh d

kemudian masuk kedalam tahap-tahap proses

bahan baku ari biji kopi dari Luwak liar yang telah
a

kan oleh petani,

|

‘

dikumpul

duksi yang telab dijelaskan diatas, dimana dalam pemilihan bahan baku }
pl’

tersebut menghasilkan nilat

tambah dari kualitas kopi tersebut, dimana ada

o uah proses Pengavests dalam pemilihan bahan baku dan proses untuk
s€ :
can biji kol menjadi barang yang mempunyai nilai tambah,

menjadi
prOdUk mempunya

i kualitas menjadi sebuat input yaitu

kemudian setelah
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serbuk Kopi Luwak berkualitas, untuk selanjutnya adalah pemasaran kepad
epada

kopsumen, dimana konsumen adalah buyer yang kebanyakan d
an dari

mancanegara diantaranya Jepang dan Thailand. Saat ini Jepang merupak
pakan

buyer terbesar Kopi yang dihasilkan dari feses Luwak yang kemudian diolah
io

menjadi kopi saji yang sangat nikmat ini. Bahkan beberapa buyer Je
pang
telah datang ke lokasi peternakan Luwak untuk melihat proses dari dekat
eka
ahan Kopi Luwak Black Coffee. Mereka sangat cermat dalam memilil
1in

pengol
gin kecolongan akan keaslian Kopi Luwak ini.”"

produk , mereka tidak in

ma Jaya Perkasa sangat mengutamakan kualitas produk Kopi
i

a beberapa hal yang diupayakan oleh CV. Sima

CV. Si
Luwak Black Coffee. disini ad
a Perkasa untuk mempenahzmkan kualitas atau mutu produk, agar tetap
diminati oleh konsumen, diamaranya:”
a. Mutu dan Bentuk Barang
ualitas barang yang baik dan dapat diterima oleh

Untuk menghasilkan k
i Luwak pBlack Coffee didesign dan dikemas semenarik

masyarakat Kop
mungkif: Gelain dengal pengemasan yang menarik juga dalam proses
. Kopi Luwak Blact Coffee untuk menghasilkan kualitas barang

endap atkan pasil yang berkualitas dan diterima oleh konsumen,
Jaya Perkas? m

mcnghasilkan kualitas yang baik.

clakukan pelatihan untuk petani dan jug
a

maka CV- Sima

caryawan unfuk berusah®

211 yawancard Den

gian produksi), pada hari Sabtu, 01 Februari 2014, pukul

awancara dengan Rudi Anto (Direktur CV. Sima J
. aya
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b. Mutu dan Jenis Bahan Baku yang digunakan

Jenis bahan baku i
yang digunakan untuk mem
produksi Kopi Lu
wak Black

Coffee tidak menggunakan
sembarang bahan bak
u. Untuk bahan
baku

menggunakan kopi jenis arabika dari G
ayo. Untuk saat ini CV. Si
. Sima Ja
ya

2 mempunyai jaringan petani lan i
gsung dari daerah A
ceh, Gayo

Perkas

dan Sidikalang Sumatera Ut
: ara untuk menyuplai biji
jji kopi arabika

Walaupun didaerah tempat produksi belum ada kopi jeni b
r arabika, CV.

Sima Jaya Perkasa mengupayakan uniuk i
¢ pembibitan kopi ;
pi arabika Ga
Yo,
yang pepanamaniya gi tempatkan di pengunun
gan desa Tem s
pu‘r: KEhng
| sekitar 15.000 pohon Kopi 3

Jepara. Dengan pembibitan awa.

Proses Produksi

uksi Kopi Luwak Black Coffee menggunakan berbagai med
i media

Proses pI'Od
a i
manual manusia, alat tradisional, dan
-4

menggunakan tenag,
mcngguﬂakan mesin modern. Tahap proses produksi menggunakan |
an lebih

tghap Proses produksi, Berikut bagan proses produksi
si Kopi

dari atu

[uwak Black Cofffee”

gan Rudi Anf¢ wawancara dengan Rudi Anto (Direktur CV. Si
. Sirna Jaya

21 t
pcara den s
e ktober 2013, pukul 14:30.
duksi) P: . ,
uksi) Pada Hari Jum’'at, 18 Oktober 2013, pukul
! u
il
J '

Perkasa), pada Selasa, _ .
A Wawancara dengan Dedi (Bagin Pro

09:45.
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Bahan Baku dan faktor
proses produkst

J}l‘ eknologi dan proses produksi i

B Barang setengan jadi

Proses Produksi

Y

Barang jadi

Gambar 4.5 Proses Produksi Kopi Luwak Black Coffee

d. Kemasan

Bukan masalah besar sebenarnya jika konsumen bukan seorang
p enggila kopi akan tetapi hal ini membuat perbedaan yang sangat besar
seorang penggila kopi. Kopi Luwak yang di kemas dengan wadah
kedap udara dipercaya sudah tidak dalam kondisi terbaiknya karena
belum kemasan tersebut dipasarkan. i

bagi

piasanya dikemas jauh hari se
Cjtarasa terbaik kopi dipercayd didapatkan tepat setelah biji Kopi
i

pubuk kopi Juwak

) . yang sudah di kemas dalam jan
disangrai. Jad! Jonexs

yang Jama jelas sudah menurun kualitasnya.

waktu
pi luwak merupakan kopi hasil permentasi dari kotoran

Karena ko

uwak, maka bany ‘
umi kopi Juwak. Karena banyak pemahaman dari i
i
i
)
f

| ak masyarakat yang tidak mengarti tentang
hewan

pukum mengkons
Jcakat b ahwa mengkoﬂsumSi kopi luwak hukumnya haram, karena
masy

pi yang bercampur dengan kotoran hewan Luwak.
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Tetapi
pi dalam kenyataanya menurut fatwa MUI Seperti
1 yang telah

an tanggal 20 _]Ull 2010, MUI mcnjelaskan dalam
empat poin,

yakni 2

1) Kopi luwak barang muntanajis (barang terkena najis)

2) Kopi luwak adalah halal setelah disucikan

3) Mengkonsumsi kopi luwak sebagaimana angka 2, huk
, hukumnya boleh
Memproduksi dan memper] i
rjual belikan kopi luwak
hukumn
| ya boleh.
Sebagaimana diketahui, proses memproduksi kopi luwak
uwak ini H

dimulai dari biji kopi yang ditelan atau di
imakan oleh luwak
, kemudian

par bersama kotoran atau feses. Biji i
. Biji kopi tersebut tetay
p utuh (tertutu
p

perti barang lain yang terkena naji
najis, maka biji kopi
p1 pun

kel

kulit tanduk )- Se
harus dicuci terlebih dahulu untuk sebel
um proses selanj
Juinya.
Muntanajis perbeda dengan najis. Apa yang dikatakan najis adalah
suatu
benda yang dilarang untuk dikonsumsi umat Isla
m, seperti dagin ;
g babi.
un, muntanajis adal
halal jika telah dibersihkan.

i dan untuk meyakinkan bahwa Kopi Luwak

Nam ah kondist ketika suatu benda terkena naji
s yang i

dapat dikatan

Untuk \nengantisipas
Black Coffee maka dalam kemasan produk kopi luwak Black Coffe

offee
mas dengan rapt d
Luwak Black Coffee juga terdapat label halal dari

tersebut dike an tertutup rapat sehin
gga aman dan j
Juga

dalam kemasan Kop

.

n N
/

25 parwa Majlis Ulama
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MUI kabupaten Jepara, serta mendapat izin dari BPOM, sehingga produk
kopi luwak sudah teruji kuafitasnya™®

e. Penggunaan oleh konsumen

Produksi kopi luwak yang berkualitas, maka pemasaran kopi

Luwak Black Coffee ini sampai ke pasar luar negeri. Dimana kebanyakan

buyer yang Yang mengkonsumsi scbagian dari mancanegara. Salah

satunya adalah Negara Jepang: Saat ini Jepang merupakan buyer terbesar

Kopi yang dihasilkan dari feses Luwak yang kemudian diolah menjadi
kopi saji yang sangat nikmat ini. Bahkan beberapa buyer Jepang telah

g ke lokasi peterna
i Luwak Black Coffee ini. Mereka sangat cermat dalam

datan kan Luwak untuk melihat proses dari dekat

pengolahan Kop

mermilih produk mereka tidak ingin kecolongan akan keaslian Kopi

. o« 27
Luwak in.

pelaksanaan produksi berorientasi pada pembuatan produk yang

bersifat xemaslahatan, Dalam norma-norma Islam disamping terdapat
yang secara jelas dilarang untuk dikonsumsi, Islam

barang atay SSUA
mengandung maslahah bagi masyarakat

juga men yarankat agar produk
produsen bukan hanya mencari keuntungan

_ Sehingga orientasi

am ki azanah ekonomi [slam, wacana teori prilaku produsen

gitu panyak mengundang perhatian para proponen ekonomi Istam.

__,/’/’;i Anto (pengusaha Kopi Luwak Black Coffee), tanggal 3 Agustus

cara dengan RY
10 (Direktur CV. Sima Jaya Pperkasa), Pada Hari Sabty, 3

2013 gongan Rudie?
 20:00.

27 yawan
Agustus 2013, pukY
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Hal jtu dimungkinkan kare i
na teori perilaku produsen m
empunyai prinsi
D

yang hampir sama dengan teori peri
perilaku konsumen. M
. Mereka umumn
ya

lebih tertarik membicarakan faktor-faktor produksinya.”®

Dengan terciptanay produk yang baik, produsen tidak saja d
apat

mewujudkan kemaslahatan, tetapi yang lebih penting adalah d
mendidik

masyarakat konsume

konsumerisme masyarakat

;sediakan oleh produsen. Dengan terciptan
ya

n untuk berpritaku baik dan rasional juga. Sebab
ebal

prilaku hampir selalu dipengaruhi oleh

produk-produk yang d
maka akan mengantarkan  dirinya  dan

kemaslahatan tersebut

atnya kepada kehidupan
an manajermen produksi Kopi Luwak Black Coff
ee,

masyarak yang bahagia dunia dan akhirat 29

Dalam penerap

sistem kejujuran dalam memproduksi terhada
P

menerapkan
dalam memproduksi Kopi tersebut produsen tidak

ur adukkan antara ko
rium terlebih dahulu. Diuji apakah kopi itu

konsum
pi luwak dengan kopi biasa, dan

berani mencamp

tidak. Jadi buyer tetap percaya

asli.”’
Dalart pelaksanaan produksi Kopi Luwak Black Coffee, CV. Sima
Jaya perkasa mengamalkan prinsip:
2 Dede Nurohmarl Memahami Dasar _dasae EkOﬂOmf Islam, (Yogy akarta: Teras, 2011)
c N ,
him.114.
2 ppid. him. 183-e ngan Rudi Anto wawancara dengan ©udi Anto (Dircktur CV. Sima Jaya
ober 2013 puku

3 yyawancard
Perkasa), pada Selasa,
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1) Objek perniagaan halal

Kopi Luwak Black Coffee merupakan produk kopi luwak yang berasal
a |

dari Jepara, Jawa Tengah di Produksi oleh CV. Sima Jaya Perkas
a

yang sudah difatwakan bahwa mengkonsumsi dan memproduksi kopi
pi

juwak hukummnya halal.
erintahkan pemeluknya untuk melaksanakan hal-hal if

Dalam Islam mem

baikdan menghindari hal-hal yang dibenci Allah. Sesuai Firman g
g
I

ah: 168
b

yang
Allah surat Al-Baqgar

s r e 222 G2 (Ped 232 N s . 42 ¢
_ Y}%)Lbfjﬂi@uflﬁ&u\@‘u;

1 manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yan
b kamu mengikuti langkah-langkai

Hai sekalia !
terdapat & pumi, dan Jjangania
a Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata

syaitan, Karen
4

bagim.
diatas menerangkan bahwa semua manusia diajak untuk !
;

Ayat
ada di bumi. Namun tidak semua yang ada di

makan yang halal yang
. makanan Yang halal, karena bukan semua yang

akan manusia, walau semua untuk
|

Makanan yang halal adalah makanan yang tidak haram, yakni

idak dilarang oleh agama. Namun demikian, tidak 1,

memakanﬂya t

anan halal otomatis baik, karena yang dinamai halal terdiri

gemua mak

31 M, Quraisy Shihabs
M ati, 2002),hlrn.456.

(Jakarta: Lenterd H
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i I) t am: w i an m b‘
" alal

dan baik juga bergizi untuk badan.*

Sesuai dengan syari’at islam, anjuran mengk
onsumsi baran
g

halal sudah tercantum dalam Al-Qur’an. C.V. Sima J
T aya Perkasa

memproduksi Kopi Luwak Black C
offee untuk dikonsumsi
umsi oleh

konsumen. C Vv Sima Ja
. ya Perkasa disampi :
ping menjadikan
produk

yang perkualitas juga mengutamak
an kehalalan
produknya untuk

kemaslahatan bersama, yaitu k
1 emaslahatan untuk
produsen dan

konsumen.

Kebebasan Berekonomi

CV. Sima Jaya Perkasa memiliki
kewenangan ab
solut dalam

melakukan produksi Kopi Luwak Black Coffee. Memperjual b
: ual belikan

tanpa ada pemaksaan dari pihak lain. Sesuai Firman Allah SWT
QsS.

An-Nisa’ 29.
Ar of . 21 2. -
. ,f

£ <7 vl A ar
(<) ol o2t (Sl 5B el i gl
Yl E’,',fiﬂgaf - =
V’S‘"’b/’
2 f'fupb-ﬁ-:_)j{

@L:-—n

riman, janganlah ka
mu saling
memakan

Hai iang be
harta sesamami engan jalan yang batil kecuali
perlaku dengan suka sama..s,;:;agi ﬁi’:ff;’ ;_cf:lan
mu.

C

orang—orﬂng

perniagaaﬂ yang
mu membunuh dirimu{287]; Sesungguhnya All
ah

dan janganlah ka
Penyayang

adalah Maha kepadamu.

Misbah, Pesan Kesan dan Kes
erasian Al-Qur’an
Volume 2

5002), himA497-
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Melaui ayat ini Allah mengingatkan, wahai orang-orang yang

beriman, janganiah kamu memakan, yakni memperoleh harta yang

merupakan sarand kehidupan kamu, diantara kamu dengan jalan yang

batil, yakni tidak sesuai demgan tuntunan syariat, tetapi hendaknya

kamu peroleh harta itu dengan jalan perniagaan diantara kamu,

Kerelaan yang tidak melanggar ketentuan agama. Juga menckankan

keharusan adanya kerelaaan kedua belah pihak.

Hubungan timbal balik yang harmonis, peraturan dan syariat

yang mengikat serta saksi yang menanti, merupakan tiga hal yang
selalu berkaitan dengan bisnis, dan diatas tiga hal tersebut, ada etika
yang menjadikan pelaku bisnis tidak sekedar menuntut keuntungan
materi, tetapi melampauinya hingga seperti tuntunan Al-Qur’an.

Ayat ini sesuai dengan adanya prinsip kebebasan berekonomi

erkasa bebas yaitu memasarkan produknya dengan

cv. Sima Jaya P
bahkan sampai Mancanegara untuk memperoleh

i dengan syariah, serta kerelaan dari dua belah

yaitu pthak produsen dan pihak konsumen. Pentingnya sebuah

pihak
_m sebuah transaksl diclaborasikan pada praktik-praktik

menghindari penipuan, dan menghindari

{ pemaksaaﬂ,
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f. Pengawasan (controlling)

Aktivitas pengendalian atau pengawasan merupakan proses untuk
un

menjamin bahwa tujuan erusahaan akan i.37 Aktivi
p tercapat.”” Aktivitas ini meliputi

pemantauan kemajuan upaya menuju tercapainya tujuan. Tiga langkah

dasar pengcndalian atau pengawasan meliputi menetapkan stand
ar

prestasi, pengukuran prestasi, dan membenahi tindakan yang dilakukan

bilamana perlu.34
Pengawasan datam CV. Sima lJaya Perkasa Merupakan

pengendalian semua kegiatan dari proses perencanaan, pengorganisasian

aan, apakah semua kegiatan tersebut memberikan hasil yang

dan pelaksan
efektif dan efisien sena bernilai guna dan berhasil guna.”
ilakukan scbagai wujud evaluasi setiap saat dan

Pengawasan d

:semukannya berbagai

nisasl dilakukan setahap demi setahap. Sesuai

kesulitan dan kesukaran di

tapangan dalam

f'leJ ‘}‘ar»":?‘]bi},'pl’“" ’:‘ ‘a_” l}l.‘-p_,.l)..,a“_ ”::STQE

ali or ng-orang yang periman dan mengerjakan amal saleh dan
a mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
H

*// Mahmud Machfoedz, Kewirausahaan S
Ch%:f orbit dan Pe ercetakan, 2004) him.151. uaty  Pendekatan

irektur CV- sima Jaya Perkasa), pada hari Jum’at, 31

Kontemporer, { yogyak

3 fhid..
ara dengan
10:00.

4i Anto (OF
35 yWawano Ro
Januari 2014, P“l‘ul
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A i
yat diatas mengandung beberapa kandungan diantaran 36
ya,

rtama, p
Pe Kata Iman adalah pembenaran hati atas apa yan
yang

d. - -
isampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. Intinya antara |
a lain dalam

un i yang 1 am
ruk man yang enam. Ulama membagi ajaran a
ag kepada dua sisi
sisi,

yakni pengetahuan dan pen
pengetahuan, sedangkan syariat merupakan si
sisi

alam i
g an. Akidah yang wajib diimani

merupakan  Sisi

pengalaman.
Kedua, kata ‘amall pekerjaan, di
, digunakan oleh Al-Qur’
Al-Qur'an untuk 4
menggambarkan penggunaan daya manusia dava piki i
1 a :
| | ya pikir, kalbu, dan daya I
hidup yang dilakukan dengan sadar oleh manusia dan jin ik
Ketiga, Kata Shalih diartikan sebagai tiadanya kerusak 4
sakan atau

bermanfaat dan sesuai.
Keempat, kata tawashau diartikan berwashi
iyah, yaitu tampi
pil
g lain dengan kata-kata yang halus a:
gar yang bersa_ngku
tan
akukan sesuatu pekerjaan yang diharapkan dari pad
anya

kepada oran

bersedia mel

secara persinambung:
Haq perarti sesuafu yang mantap, tidak berubah

Kelima, kata @

Keenam, katd Shabril sabaf, yai

suatu yang baik
esuai dengan peng
mu atau pengetahuan, melak
s ukan den
gan

ru menahan kehendak nafsu demi I

atau yang lebih baik.

mencapai s€
awasan karena d
alam proses

Ayat ini 8

pengawasah dibutubken
. . Pen, aWasa_n an dllaksanak

Jan sabar. PE8 yang an pada CV. Sima Jaya |

mantap
ah, Pesan Kesan dan Keserasia
, n Al-Cur’on Juz
Amma

) ds-"r Af-Mfsb
02)r hlm'506.

36\, Quraisy ghihab, <4 .
Volume 15, (Jakart®: | enterd Hati, 2
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Perkasa merupakan evaluasi dalam melaksanakan proses produk
roduksi,

menasehati para karyawan untuk mentaati kebenaran dan kesab
esabaran

dalam melaksanakan proses produksi Kopi Luwak Black Cofffe
2e.

B. Analisis SWOT Manajemen produksi Kopi Luwak Black Coffee CV. Si
. A

Jaya Perkasa
sis SWOT (-5”9"3”31 weakness, opportunity, and threat) adalah
a
;

categis yang digunakan untuk mengevaluasi fakt
or ¥

Anali

metode perancangan st
peluang, dan anc

an menganalisis situasi suatu organisasi s
ecara

kekuatan, kelemahan, aman dalam suatu proyek atau suatu
ual

spekulasi bisnis dengal jal

keseluruhan.”

Faktor kekuatan yang dimiliki oleh CV. Sima Jaya Perkasa merupak
dal

kompetensi yang dimilik antara latn:

Tabel 4.9

Matrik Kekuatan CV. Sima Jaya Perkasa

T e |

%

1. Kemudahan! pahan baky |
madai
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Jaya Prakasa adalah keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber daya

dan kemampuanyang menjadi penghalang bgi

manusia, keterampilan,

lan kinerja perusahaan yang o

an kemampuan tersebut bisa te

cmuaskan.38 Dalam prakteknya, berbagai

penampi
rlihat pada sarana dan

keterbatasan dan kekurang
I -

:i prasarana yang dimiliki atau tidak dimiliki, diantara kelemahan (weakness) yang
dimiliki oleh CV. Sima Jay2 perkasa antara laif:

No //
: roses pembuatan kopi spesial.
| Minimaya pemahaman PEET dalam prose? 2 —
' tani kopi di desa tempur.
) Belum tergerakanfterangkul geluruh petan Xop p
: : - ualitas kopi berkurang.
" rah timbul 8SU0S -
3. Harga m bisa maksimal karna kurangnya ilmu
Proses pemakaian fahan belum
r S
4. tentang berta® o kurang mendukung
an >
5 Jarak dan medan j(;p;g;ormﬂ”y)' —rupakan _kondisi eksternal yang
or eluaﬂ . . , .
Faktor P N vk menca pai objektifinya dan berbagai situasi
: fu U a _ .
menunjang SU3 pgkan pagi suatt satuan bisnis. Berbagai situasi
: eng?
lingkungan yang m Sima Jaya Perkasa merupakan kecenderungan
m
. a CV. 1
tersebut sepertt halo para Konsumen, ataupun dalam kondisi |
.4 dikalang?® |
penting  yang terjadt inays. A dapun peluang yang dimiliki oleh CV.
jgnis 33t
persaingan denga” para P!
i berik
Sima Jaya Pe]‘kasa S'ebagal

. Bumi Aksara, 1995), him. 173.

M my’emeﬂ Siratej:'k, (Jak
. .
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Tabel 4.11
Matrik Peluang CV. Sima Jaya Perkasa
No Peluang (opportunity)
1. Kebutuhan minuman kopi yang tak pemah henti
2. Pemberdayaan masyarakat lokal

buk kopi
yang bisa di produksi untuk menjadi kopi

3. Terbukanya pasar ekspor bu
Banyaknya hasil kebun kopi

4. Kyt
yangsiapjual __————

pakan kebalikan dari pengertian peluang.

ancaman (threat) mer
g dapat dikatakan ancam

Faktor
an adalah faktor-faktor

an demikian peluan

dak menguntungkan

Deng
satuan bisnis. Jika tidak diatasi, ancaman

lingkungan yang ti

penghalang ba

gi satuan bisnis yang bersangkutan baik untuk masa

akan menjadi
datang, diantara ancaman (threat) yang

masa yang akan

sekarang maupun di
asa adalah sebagai berikut:

dialami oleh CV Sim? Jaya Perk

Tabel 4.12
Jaya Perkasa

aman CV. Sima

al maupun industri besar

No
. bubuk kopi IoK

|| Banyakny? produse
an diperbudak oleh pendatang (dimanfaatkan)

5 | Masyarake! ak
| di pasaraﬂ

3. persaingai barg?

4 | Tidak jerurusny? fahan

petani koP! yan
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l l[) pa'kal I}t,"‘ []l
S(:']C Eih Il apart 1 Oerapa kompﬂneﬂ fﬂktor SW
. Ma.k( ol
d, laﬂbkah

penyus i1 WOl i
yusunan analisis SWO berikutnya adalah menilai dan
) | memasukan
mponen-komponen tersebut dengan cara yang dilakukan penul
enulis melalui

pendekatan kualitatif matriks SWOT yang telah dikembangkan kearns.”’
arns.

Dalam matriks kearns menampilkan delapan kotak, yaitu dua pali
aling atas
adalah kotak faktor cksternal (peluang dam ancaman) sedangkan dua kot
cotak sebelah
kiri adalah faktor internal (kek
-kuatan dan kelemahan). Em
. pat kotak lainn
ya
an kotak isu-isu strategis yang timbul sebagai titik hasi pertemuan
an antara

nal. Dalam |

merupak
angkah ini komponen-komponeu  fak
aktor

fakior eksternal dan inter
SWOT yang telah didapatkan, Jimasukkan kedalam kotak yang tersedia

or [nternal “Dekat”.

1. Analisis Fakt
dekat disini  dijel

askan Berikut faktor kekuatan

Faktor Internal

ahan (weakness) produksi Kopi Luwak Black Coffee CV

(strength) dan kelem

Sima Jaya Perkasa antara lain:
Tabel 4.13

s Faktor Internal Dekat

Analisi

E Minir_nnya pemahaman
petani dalam proses

Bahan Baku
baku .
Mempunyai jaringan pembuatan kopi spesial
petani Jangsung dl - Diwilayah produksi ;
daerah Aceh Gayos belum ada biji kopi jeni
: Arabica dari Gayo. jenis

R e
Terjm}gkau - Harga murah timbul
asumsi kualitas kopi

dengan KU
| berkurang

L

Produk
[ spesi
wid T iemen Strategis Perspektif Syari’ah
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[SDM, meliputi
, meliputt - SDM yang memadai B
- Keahlian " rger
- Kealli tergerakan/teran
endidikan jel"mh petani kgll:iuflﬁ
- : esa tem
okasi - Lahan yang memadai | - Proses pgr?l;kaian lah
. Lokasi yang ma§1h belum bisa maksimal o
natural karena di karna kurangnya ilm
[ereng Gunung Muria | tentang bertani kopi ’
- Jarak dan medan yang
——
kurang mendukung

Untu

cara manual penggolahan.
punyai pahan baku @
Sima Jay2 Perkasa mempunyai jaringan petani

Luwak belum mem
maka selaku produse
langsung dari daera
Utara. CV Si
Gayo d
pohon kopi jenis
. Analisis F

Berikut faktor

Kopi Luwak

/ Peluang (gppﬂﬂu ;
mpoﬂe“ Keblltu-han mjnumz:

— Kompont® —

Persaingan Bisni®

.

k Proses produksi Kopi

h Aceh Gayo,
ma Jay2 perkasa jug? mengupayakan

i Desa Tempufs
arabika dari aceh-

aktor Eksternal

Black Coffee ¢

n CV
Mkon

Keling, Jepar® den
“j auh'!,.

peluang (o,
v, Sima JayaFe

o | men
/

CV Sima Jaya Perkasa untuk

partunities) dan anc

Luwak Black Coffee masih menggunakan

proses produksi Kopi

tau biji kopt jenis arabika dari Gayo

sumeniling, dan Sidikalang, Sumatera

pembibitan kopi arabika

gan pembibitan awal sekitar 15.000

aman (threats) produksi

rkasa, antara lain:

al Jauh

Ancaman {threats)

~ Banyaknya produsen
bubuk kopi lokal
maupun industri besar

Persaingan harga di
pasaran

Ada beberapa proses

produksi yang masih
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menggunakan tenaga
manual manusia yang bisa
memperlambat proses
produksi.

modern.

produksi Kopi Luwak Black Coffee produsen tidak berani

Dalam proses
wak dan kopi tidak Luwak. Setiap proses

mencampur K
b sebelum produk tersebut sampai kepada buyer. Agar

produksi juga ada vji 12

a, karcna memang kopi tersebut memang benar-benar asli

buyer tetap percay
is. CV. Sima Jaya Perkasa

ak, Dalam menyikapi persaingan bisnis,

kopi luw
rjasama dengan bu

yer harus ada tkonsumen tangan atau

sebelum melakukan ke
i selama kontrak itu jalan

MOU resmi
{ dari CV Sima Jaya Perkasa. Selama

mengarﬂbll kop

cv. Sima Jay2 Perkasa tidak berani terima

buyer itu akan tetap

menjalin MOU
enyuplay kopinya.

takutnya tidak san
ak Black Coffee dalam

buyer lain,
roduksi Kopi Luw

_ Matrik SWOT Manajemet
 Persaingd® B
kompoPe”

Menghadap isnis
g komponen analisis kekuatan (Sfrength),
aman (threats)

Dari berb2
ortuniries) dan anc

eakness), Pel“an (opP

uwak Black Coffee dalam menghadapi persaingan

kelemaban (¥

maka formulasi Pr‘:‘d‘ﬂ“sl dari perpaduan




Matrik SWOT Manajemen Produksi Kopi

e
INTERNAL

Tabel 4.15
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Luwak Black Coffee
Kekuatan (8) Kelemahan (W)
1. Kemudahan bahan 1. Minimnya
baku pemahaman petani
2. SDM yang memadai dalam proses
3. Harga Terjangkat pembuatan kopi
dengan kualitas spesial.
spesial 2. Belum
4. Lahan yang memadai tergerakan/terangkul
5. Lokasi yang masih seluruh petani kopi di
natural kama i desa tempor
3. Harga murah timbul

asumsi kualitas kopi
berkurang

Proses pemakaian
Jahan belum bisa
maksimal karna
kurangnya ilmu
tentang bertani kopi
Jarak dan medan yang
kurang mendukung

[—
Sel B (Manajemen wW0O)

st shima
1. Peningkatan kualitas

SDM baik bidang
produksi maupun
manajerial melalui
kegiatan-kegiatan
pendidikan dan
pelatihan. (W1, W2,
w4, 02,04)
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-___,_,_._——-—--"‘—'_'_'_-__._-—_
Ancaman (T) | Sel C (Manajemen ST) Sel D (Manajemen WT)
1. Banyaknya 1. Pengadaan pelatihan 1. Mencari pemasok
pl'oc'lusen bubuk dengan alternatif. (W4, W5
kopi lokal maupun pendampingan oleh T4, T5) ’
industri besar fasilitator untuk dapat 2. Pengembangan kualitas
2. masyarakat akan mempertahankan produk. (W3, T3)
diperbudak oleh citarasa kopi special
pendatang sehingga dapat
(dimanfaatkan) menjadi seduhan kopi
3. Persaingan harga di yang tiada henti
pasaran hingga di
4. Tidak terurusnya mancanegara (82, T2,
e ES) tegi pemasarat
5. Petani kopt yang 2. Strategl P
1ak mau diajak (83,71, 1)
| kerjasama ___—— ——
Matrik swOT (strength weakness, opporiunities, and threais}
kemungkinan altematif strategi  yakni

ghasikan  €MP%

o) (S:rengths—

rategy): strategi

bertujuan men
kombinast strategi

(W eakness—()pporruniries St

a. Strategi SO (SrrengthS-

pI'O

- kualita3
Peningkata? o pelatlha"-

l-;egiatan—lwgi"fl

opparrunities S
ST (Srrengfhs—Threats Strategy},

Srategy)s yang diri

Juksi maup
w2, W4, 02.04)

coan, (Wl

rategy), strategi WO

nci seperti dibawah ini:

pengolahan bubuk kopi

ingkatkan inovasi dalam

pur untuk di bentuk

un manajerial melalui
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c. Strategi ST ﬁ?rrengths-’['hrears Strategy)

produk, dan pelayanan (Si, Sz, S3,

1) Meningkatkan kualitas produk, variasi

Sa, Sg, T1, T3,T5)-

et penjualan produk Kopi Luwak Black Coffee (S1, S2,T1,

2) Menambah targ

Ta).

d. Strategi WT ( weakness-Threats Strategy)

: bemasok altern if.

1) Mencari p
pengepakan. (W1,

. Misal: pembuﬂgkﬂsaﬂ/

2) Pengembangan  nalitas produk

Tt, T2)-




BABV
|
)

PENUTUP

men .I

Produksi Kopi Luwak Black Coffee di CV. Sima Jaya Perkasa, dapat ditarik
itan

kesimpulan sebagai berikut:
1. Manajemen produksi Kopi Luwak Black Coffee di CV. Sima Jaya Perk
asa
konomi Islam, karena keempat fungsi manajemen yan, ;
g :

sesuai dengan E
n Produksi Kopi Luwak Black Coffee sesuai

dalam Manajeme

diterapkan
di mana tidak hanya memperoleh keuntungan yang

dengan Ekonomi Islam,

ah, tetapi dalam prosesnya harus mengutamakan kepuasan konsumen,
ecewakan buyer yang sud
v, Sima Jaya Perkasa menjalankan dengan

melimp

schingga tidak meng

pelaksanaan produksiny?: ¢

uran, kebebasal Jalam arti tidak ada keterpaksaan dalam melaksanakan

produknya hatal
]

Ancaman, dan Peluang

ah sampai ke luar negeri. Dalam

kejuj
produksi, serta
Kelemahat

SWO
2. Kekuatatl, ( K
enulis uraikan tentang kekuatan, kelemahan, ancaman, dan
r_
trategi-strategi yang dapat

perkasa produksi Kopi Luwak Black Coffee, strategi

kualitas cv. Sima2 Jaya
tersebut antara Jam yaitu
swrategi SO emberikan kemungide? kepada CV. Sima Jaya Perkasa
petani dalam pengolahan bubuk kopi

an kemampuan

a1




B. Saran

1.

92

sehingga tetap dapat mempertahankan dan meningkatkan inovasi dal
1 am

pengolahan bubuk kopi.
Strategi WO; memberikan kemungkinan kepada CV. Sima J
- a Jaya

perkasa untuk meningkatkan kualitas SDM baik bidang produksi m
aupun

manajerial melalui kegiatan-kegiatan pendidikan dan pelatihan.

yemeberikan kemungkinan CV. Sima J

variasi produk, dan pelayanan, serta

Strategi ST; 1 aya Perkasa untuk

kan kualitas produk,
an Kopi Luwak Black Coffee.
gkinan CV. Sima Jaya perkasa untuk

meningkat

menambah target penjual
T; memberikan kemun

Strategi W
an mengembangkan kualitas produk.

mencari pemasok alternatives d

gkan jejaring kemitraan usaha (bahan baku) dengan pihak-pihak
embangarn teknologi utnuk kepentingan

Mengemban
manfaatkan perk

lain. Serta dapat M€

arah depai-
as k opi dan mau untuk bekerjasama dengan perusahaan

perckonomian.

manajemen ke

malkan kualit
a mcmbaﬂgu“

untuk hersama-5aim
sehat terhadap pebis

Mengopti
pnis lainnya agar nantinya selalu
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Pedoman waancara mengenai Manaemen Produksi Kopi Luwak Black

Pada CV. Sima Jaya Perkasa, Simo,

Blingoh, Donorojo, Jepara)

Wawancara @

1.
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engan Rudianto (Direktur CV. Sima Jaya Perkasa)

Bagaimana Awal mula anda menekuni bisnis kopi luwak Black Coffee

tersebut?
Kopi Luwak Black Coffee ini sudah terkenal sampai mancanegara, bagaimana

a Perkasa ifu mempertahankan buyer tersebut?

cara CV. Sima Jay
an/ 1 tahun?
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umen agar mau mengkonsumsi produk

Berapa

proses produksi kopi luwak black
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Dari mana hahatt baku kopi ity didapatkan?
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digunakan dalam

wujudkan perenc

proses produksi Kopi Luwak black Coffee?
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agan Dedi (Bagian Produksi)
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, yang di
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. Pada tang
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‘diharapkan oleh konsumen?

Wawancara dengan Slamet (Bagian produksi)

Bagaimana proses produksi Kopi Luwak Black Coffee?

. Bagaimana tahap pelaksanaan proses produksi Kopi Luwak Black Coffee?

OBSERVASI

gal 31 Januari 2014 Observasi terhadap Perkebunan Kopi di Desa

Pada tang
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penjemuran.
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5 Metl 2014 do
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kumentasi CV. Sima Jaya Perkasa dan proses
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3. Mcngonsumsi Kopi Luwak scbagaimuna dimaksud angka

hukumnya boleh.
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holeh. ya
Ketiga . Ketentuan Penutup
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Yang bertanda tangan di bawah ini,
- Rudianto

Nama

Jabatan - Direktur CV. Sima Jaya Perkasa

Alamat . J1. Raya Kelet Jepara RT. 007, RW. 004, DK. Simo, Blingoh, Donorojo,
Jepara

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa,

Nama - Jta Kurnia Sari

NIM : 102323017

Status . Mahasiswa Jurusan Syari’ah dan Ekonomi Islam Program Studi Ekonomi
Syariah (ES) Sekolah Tings! Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

cv. Sima Jaya Perkasa pada tanggal 31 Januari-29 Mei

Kopi Luwak Black Coffee Perspektif Ekonomi Islam

Blingoh, Donorojo, Jepara).

Benar-benar telah melakukan pcnclitiaﬂ di
men Pl‘OdUI{Si

2014 dengan judul Manaje

( Studi Pada CV. Sim2 Jaya Perkasd Simo;

an ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Demikian surat keterang
Jepara, 03 Juli 2014
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Purwokerto, 10 Januari 2014

- Permohonan Persetujuan
Judul Skripsi Kepada:
Yth. Ketua STAIN Purwokerto
Di
Purwokerto
' Wh

Assalamu ‘alaikumn W
Yang bertanda tang

Negeri Purwokerto:

an dibawah ini, mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam
C

- Ita Kurnia Sari

1. Nama
2. NIM - 102323017
3. Semester/Prodi - 7(Tujuh) / Ekonomi Islam
4. Tahun Akademik 2010
at perkenankan Bapak untuk menyetujui judul rencana

arat untuk menyelesaikan studi Program S-
[slam Negeri Purwokerto.
dalah sebagai berikut:

Memohon .
skripsi guna melcng.kapl
| pada Jurusan Syart ahs .

Adapun judul skripst yan
MANAJEMEN pRODUKSI KOPI LUWA_K BIACK COFFEE PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM (Studi Pada CV. Sima Jaya Perkasa, Simo, Blingoh

‘0. Jepara) e o
SD;dl;?1?13;; sck[)lagai Dosen pembimbing Skripst

sebagian syaral-sy
ekolah Tinggi Agama
g saya ajukan a

adalah: H. Ahmad Fauzan, L¢c. M. Ag

i saya buat, atas perhatian dan perkenan Bapak

Demikian surat permohonan in

saya pcapkan terima kasih.
Wwassalamu ‘alaikumn Wr. Wb.
Mengetahui,_
Dosen Pembimbmg Sy
Ita Kurnia/Sari

NIM. 102323017




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

Al JURUSAN SYARI’'AH
amat: Ji. Jend. A. Yani No. 40A PURWOKERTO 53126

- 5 :
e
k?:; i

> o

o
-—---n-—-_._..___.. 5624, 628250 Fax. 0281-636553 www stainpurwokerto.ac.id
____,_____,_,,__,__._____..._..,.__....-h_.._,_..___._...--_.__ s -ac.l
Nomor - e e
: Sti. o
;amp. _ - i.23/] .SyafPP.00.9/0&4 A /2014 Purwokerto, 10 Januari 2014
al - Bimbingan Skripsi

Kepada Yth.:
H. Ahmad Fauzan Lc.

Dosen Tetap Jurusan S
Di

M.Ag
yari’ah STAIN Purwokerto

purwokerto

Assalamu; ralaikunt Wr. Wh.
an Surat penunjukk

Berdasark
ernyataan Kese

sampaikan dan surat pefiy
Ja tangani aas nama:

telah Saudara tan '
. Jta Kurmd Sart

an pembin‘.abir.lg skripsi yang telah kami
diaan menjadi pembimbing skripsi yang

Nama :
NIM : 102323017
Jjurusan/Prodi Syari’ah / Ekonomi Islam
. 2010
Angkatan " Blingoh Rt 04 Rw 04, Kec. Donorojo, Kab. Jepara
produksi Kopi Luwak Black Caffee Perspektif
cV. Sima Jaya Perkasa, Simo

Alamat : -
Judul Skripsi - Manajemen
Ekomi [slam

Blingoh, skan S dara sebaga

mi menéta an >alt
Maka ka Mohon kerjasama Gaudara untuk melaksanakan
gaimana a

Jasiswi tersebut- .
o ipsi sebai _paiknyd seba '
mpaikaf atas perhatian

bimbingan S !
Demikian kami 54

ucapkan terima kast™

Wassalamu sqlathurt r.

(Studi Pada

turan yang berlaku.
dan kerjasama Saudara kami

AN. Wakil Ketua I
Ketua Juru Syari’ah

fa’at, MLA

Drs. H.
101992031005

NIP. 196309




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN SYARI'AH .

Alamat ; JI. Jend. A. yani No. 40A Purwokerto 53126
81-636553 www.stainpurwokerto.ac.id

Tlp. 028 |'63562_4._6—2%-______
e ——————— eSS

| ;
Nomor St1_23/J.Sya/PP.OO9/227 /2013 Purwokerto, 26 September 2013

ﬁamp. : 1 Lembar
al : Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi
Kepada :

Yih. H. Akhmad Faozan, Lc. M.AZ
Di
Purwokerto

Assalamu alaikum wr. Wb.
hasil sidang penempnn judul Skripsi mahasiswa Jurusan Syari'al
ts c Fan) -

. 2013, Kk gusulkan Saudara/i untuk menjadi

Sesuai dengan
al 25 Septembe
ahasiswa:

ami men

pada tangg

pembimbing Skripsi m

Nama - Jta Kurnia Sari
NIM ; 10232301?

i . VIV El |
Smt./Prodi an Etika Bisnis Islam Dalam Peningkatan Kualitas
T, S | Peﬂjfip pi Luwak Muria (Studi Kasus di Lembah
et ara)

Donorojo J€P
sediaan terlampir.

. dapat mengisi sural ke

Atas kesediaan gaudar

Wassalam




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN SYARI’'AH
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126 !

Tlp 028I-635624 628250 Fax. 0281-636553 me_

URAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING

penunjukan oleh Ketua Jurusan Syari’ah  Nomor:

Berdasarkan  sural
an Menjadi Pembimbing Skripsi atas:

$t.23/1.Sya/PP.009/227/2015 tentang Ust!

Nama [ta Kurnia Sari

NIM 102323017
' . VII/EI
Smt./Prodi . penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Peningkatan Kualitas
Judul Skripsi : Penduk Kopi Luwak Muria (Studi Kasus di Lembah
ro

Blingoh. Donorojo Jepara)

b sediafﬁ_dﬂk_—befﬁ‘ed’i‘”i) menjadi pembimbing Skripsi
Saya menyatakan er

mahasiswa yang bersangkufaf

|
purwokerto, ﬁp e . 2013

\jr’m%

H. Akhmad Faozan, Le, M.Ag
NIP.

. u
. -Catatap - * Coret yang ndak’ per!




. KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURW

JURUSAN SYARI’AH
. J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
281-636553 www.stainpurwokerto.ac.id

=

OKERTO

Alamat
Tlp. 0281-635624, 628250 Fax. O
N e

i

TI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

SURAT KETERANGAN MENGIKU
Sti.23/7.Sya/PP.00.9/1 25 C /20

Nomor :

Yang bertanda tangan di pawah ini, Ketua jurusan Syari’ah STAIN Purwokerto
menerangkan bahwa: ) )
' [ ba kurn e Sarf

Nama
R —

NIM 1023239

Semester

Jurusan/ Prodi

TANDA TANGAN

ngikuti seminar p
PRESENTER

Telah me

NO
I

—

m\_ _

=5
o, 20 0 22 |
[ =

! mﬁt
tc

1

¢

T

Demikian suf at ketera

seminar proposal Eikl‘ilf’Si




KEMENTERIAN AGAMA
SEKCLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURW:!
JURUSAN SYARPAH OKERTO
Alamat: J1. Jend. A. Yani No. 40A PURWOKERTO 53126 ‘
0 ax21-63 .sminpurwokerto.ac.id

REKOMENDASI
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

ami dosen pembimbing dari mahasiswa:

Dengan ini K

Nama - [ta Kurnia Sari
NIM - 102323017
Semester . 7 (Tujuh)

Jurusan/ Prodt  Syari’ah / Ekonomi Islam

Tahun Akademik
Judul Proposal Skrips

- 2010
-MANAJEMEN PRODUKSI KOPI LUWAK BLACK

cOFFEE PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Pada

cv. Sima faya perkasa, Simo, Blingoh, Donorojo, lepara)

ahwa proposal skripsi
anghulan telah memenuhi persyaratan akademik

diseminarkan apabila yang bers
it dengan

mahasiswa tersebut telah siap untuk

Menerangkan b
seminar ini harap maklum.

purwokerto, 10 Januari 2014

Dosen Pembimbing

Tl

H. Ahmad Fauzan Le. M.Ag.
NIP. 19740917 200312 1 002
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Telp. 0281-635624

e T R

km._t

fE EMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO '

IJURUSAN SYARPAH .

- JL

Jend. A. Yani No. 40A PURWOKER’IU 53126
628250 Fax. 0281-636553 WWW.stampm'WDkerto.ac.xd "

\..

DAFTAR HADIR SEMINAR P ROPOSAL SKRIPSI
. Hari/Tanggal . Rabu, 19 Maret 2014
Waktu/Jam . 08.00 s/d selesai
Nama . [ta Kurnia Sari
NIM ; 102323017
Semester : 8 ([)cfapan)
o+ mi Islam
Jurusan/Prodi : Syar ab/ Ekone
Tahun Akademik - 2010 —
. prusan
Tempat : chungJ
Pesorta Seminar | [ Angkatan | —Tanda Tangan
T - Peserta P i i
No. | ZZZ'
e ) Y=
na
*L_ 2320202 ] & !}__HE‘_______ 4 E
3 |weswiodh (e 20|
e
T [losaorore [ | 22—
1za
" WW oor
112320508 Y %’, j’gr’;’/ g@;‘; W

5, 72 Desember 2013

DOSeﬂ Pembimbing

Le. MAA
]{]{IPA];];]740917 200312 1002




KEMENTERIAN AGAMA
TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN SYARI’AH
Ji. Jend. A. Yani No. 40A PURWOKERTO 53126

Telp, 0281635624, 628250 Fax. 0281636553 v Sonpe oty

e o ST e —x¥r;

|25 e P TR S AT

SEKOLAT

BERITA ACARA/ DAFTAR FADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
1. Hari/Tanggal . Rabu, 19 Maret 2014
2. Waktw/Jam . 08.00 s/d Selesai
3. Nama . ta Kurnia Sari
4. NIM . 102323017
5. Semester - 8 (Delapan)
6. Jurusan/Prodi : Sya_ri’ah/ Ekonomi Islam
7. Tahun Akademik  ° 2010 o
- yrusan }’81’1
10. Tempat . Gedung J

8. PesertaSeminar [ Ag
| Peserta AW‘“ Ta.nda Tangan

No. NIM T
' ﬂZZ.Qozon WT .
(21370 222 M pyo = =
- W aDery
a5 2030 £ TN gol | =X
2! <fuf »

1123 902025

1

2

3

4.

- _|12320200% -
[t | e [ —
7.

8

9

n131030 29 % .

7 7300707 ’idw/kfm/
. | ug202077 / 20
10 [y2200022 20e

St
Akmad E2 Lc‘zlfooz
. 5917 20031
M

NIP. 1974




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO .,

JURUSAN SYARI'AH DAN EKONOMI ISLAM
mat: JL Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Ala
. Purwokerto 53126
SURATKETERANGAN
Sti. 23/].Sya/1’P.00.9/ 287 /2014
Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syari‘ah, menerangkan
bahwa :
Nama [ta Kurnia Sari
NIM 102323017
Semester VII/ES
Prodi Ekonomi Syari'ah |
r telah melaksanakan ujian komprehensif
Mahasiswa rersebut penar-bend
ilai Ct
4 Juli 2014 deng?” n
pada hari: Jum at, i — -
in

. inya.
sebagaimana mestiny

ufa’at, M.Ag.{
199203 1 005



Nomor

KEMENTERIAN AGAMA
- AG
KOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PUR
JURUSAN SYARIAH A TR

Alamat: JL Jend. A. YaniNo. 4 Purwol
Telp. 0281635624, 628250 Fax. 635553 v mok-,"rmnp b
B —— e : vokerto.ac.id

—

Purwokerto, 11 September 2013

fSti.ZB/J.Sya/PP.OOWMl /2013

: Observasi Pendahuluan

Kepada Yth.
Direktur CV.
Di

Jepara

Sima Jaya Perkasa

) Wr. Wb

alam rangka pengumpulan data guna
duksi Kopi Luwak Black Coffee
Jaya Perkasa, Simo, Blingoh

bu berkenan memberikan izin

2hwa d

Manajemen Pro
cVv. Sima

Assulamu ‘alaikun

penyusunan gkripsi
Perspektif g onomi Islar
Donorojo, Jepara)s aka kami M
observasi kepada mahasiswa kami:
]. Nama . ta Kurnid Sari
2. NIM :102323017
3. Semester . VI (Tujuh) _
) Jurusan/]’rodi : ari’ah/ Ekonomt! [slam
5 : 2013/2014 .

akan dilaksanakan dengan

. Tahun Akademik
Adapunl obserVasi tersebut
roduksi Kopi Luwak Black Coffee Perspektif

ketentuan sebagai

berikut :
- M

1
Obyek Ekoﬂorﬂl slam . -
a PCI'kBS Blmgoh, Donorojo, Jepam

aSimO!
> Tempat/Lokas ‘
.93 555 te
.23 25 Sepr o, alas an perkenan Bapak/Ibu, kami

005




o KEMENTERIAN AMA
SEKOLABH LA MAG
I JL[}S}E INGGI AGAMA IS NEGERI PUR 1
F.Eﬂ JsL&;AfPAH_DAN EKONOMI ISLmKERTO
i B end. A. Yanl No. 40A Purwokerto 5312
p 5624, 628250 Fax. 635553 WWW.Sfﬂinlﬂ'Wokgrto id
= — e S T .-,..—.- — e s mm o 2o

= L

Nom | . —T
or : Sti.23/J .Sya/PP.GO9/a£!.3 /2014 Purwokerto, 29 J

-
Jal  : Permohonan Ijin Riset [ndividual
Kf:pada Yth.
cLi)il_ermr CV. Sima Jaya Perkasa
Jepara

Jailaum WT. Wb
rmat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna
nan memberikan ijin riset

Assalamu’a
fan dengan e

mo
perikut:
a Sarl

Diberitahu
penyusunan skripsi.
3_1’1‘]1 sebagai

kepada mahasiswa :
|. Nama - [ta Kur!
2. NIM S 102323017 o
3 Qemester/Prodi 111 / Ekono™! Syari’ah
4 Tahun Akademik - £009/2010
: Alamrzlu ademt! : Slingoh ;mo RT 04 RW IV.ch. Donorojo, Kab. Jepara
6. Judul : Manajenc? produksi Kopi LU Black Coffee Perspekiif

Ekonomi Jslam (Stud! pada CV. Sima Jaya Perkasa, Simo,

plingolt ponoroj® Jepara)
Adapun risct tersebut akan dilg_ksgmakﬂ-ﬂ dengah ketentua® sebagai beriltt*

a 15 R S .
1. Ob . Manajee” produksi KOF! Luwak Black Coffee Perspektt
- e " Eonomi 15127 Bl ,
. perkasa Simo; Blingoh, Donorojo, Jepara
2 - . V. Sim? Jay2 ™",
. Tempat/Lokast . 29 e 2014
3. Tanggal Riset : 31 Ia:-lvasi Wawancafﬂ’ dan D kumentast
4. Metode penelitia? : Obs® ’ .
orkena? Bapakﬂbu, sebelumnya }ami ucapkan terima
Kemudian atas ijin Bapak dan P
kasih.
sglaikwm wr. WP

Wassalam#
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| KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAN NEGERI
PURWOKERTO

Laboratorium Jurusan gyarl'ah & Ekonoml lslam
No. 40 A Telp. 0281;6_3":_5624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

11, Jend. A. Yani
PR el T B e T it s vl i ol

SERTIFIKAT

/Lab. 5ya/PPL.5ya/21?/2014

1,

3

4
.‘-‘h.-‘_&-@.‘ e

)
ARX

lav y \. T

S e —

UAAMAAAXRKA

WA M .,4_;_“

/

. l‘.é%’n‘a‘

Sti. 23

h dan Ekonomi Islam

/PKL Jurusan Syari’'a
tanggal 7 Mei 2014

m panitia PPL
) purwokerto pada

' Berdasarkan Rapat yudisiu
{ il Sekolah Tingsi Agama Islam Neger:_(STAIN

»

S menerangkan bahwa -

:'ca;‘a.t,l\é. YA ‘4‘&‘4 éa_a!g.“a‘éd‘ /)

'Afé'

Ita Kurniasari

N :
e : 102323017~

NIM syari'ah & Ekonomi slam/Ekonomi Syari‘ah

Jurusan/Prodi

o

W
‘%‘}tﬁ.u__ A

:

Tahun Akademik

2013/2014 di:
| h umat purwokerto

Khasana

pai den

BPRS |
: i sam gan 20 Februari 2014 dan dinyatakan
: . | .
! Mulai dari tangg?! 15 Jand
: lai A
h mengikuti ppPL/

LULUS dengan Ni
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